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ABSTRAK 

 

Anggi Aulia Putri, NPM: 2002060019, peran guru ppkn dalam membentuk 

kedisiplinan peserta didik siswa sma muhammadiyah 01 Medan, skripsi, 

Medan: fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, universitas muhammadiyah 

sumatera utara 2024. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru PPKn dalam membentuk 

kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

dalam penelitian adalah seluruh guru PKn dan siswa pelaku pelanggaran 

kedisiplinan di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru PPKn dalam membentuk 

kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Medan, dengan cara meningkatkan 

kedisiplinan agar siswa tidak melakukan pelanggaran, aturan, dan memberikan 

pemahaman tentang kedisiplinan. Adapun bentuk keteladanan guru PPKn dalam 

membentuk kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Medan, dengan cara 

memberikan contoh yang baik seperti guru harus disiplin, guru harus bertanggung 

jawab dan guru harus bersikap wibawa. 
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ABSTRACT 

Anggi Aulia Putri, NPM: 2002060019, the role of civic education teachers in 

shaping the discipline of students at Muhammadiyah High School 01 Medan, 

thesis, Medan: Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of North Sumatra 2024. 

 

 

This research aims to examine the role of PPKn teachers in shaping student 

discipline at SMA Muhammadiyah 1 Medan. This research uses qualitative 

research with a descriptive approach. The subjects in the research were all Civics 

teachers and students who committed disciplinary violations at SMA 

Muhammadiyah 1 Medan. Data collection techniques used include observation, 

interviews and documentation. The data analysis techniques involve reducing 

data, presenting data and verifying data. The results of this research show that the 

role of PPKn teachers is in shaping student discipline at SMA Muhammadiyah 1 

Medan, by increasing discipline so that students do not violate rules, and 

providing an understanding of discipline. As for the exemplary form of PPKn 

teachers in forming student discipline at SMA Muhammadiyah 1 Medan, by 

providing good examples, such as teachers having to be disciplined, teachers 

having to be responsible and teachers having to act authoritatively. Keywords: 

Teacher's role, discipline and students 
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kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan proposal skripsi ini walaupun dalam bentuk yang sangat 

sederhana. Shalawat dan salam penulis hadiahkan kepada junjungan Rasulullah 
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proposal skripsi ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT, Keluarga, teman- 

teman dan bantuan serta dorongan dari berbagai pihak. Dengan pengesahan dan 

pengalaman terbatas akhirnya penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi ini 

berjudul “PERAN GURU PKN DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN 

PESERTA DIDIK SISWA SMA MUHAMMDIYAH 01 MEDAN”.   

Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada kedua orangtua saya yang telah mengasuh, 
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kepada:  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 latar Belakang 

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi diperlukan untuk mencapai 

tujuan di era globalisasi saat ini. Tujuan pendidikan dapat merubah karakter 

bangsa untuk mendorong perilaku positif (Hakiki, 2020). Pendidikan adalah 

upaya sadar untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pengajaran yang dilakukan di sekolah. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, ayat 3 menyatakan bahwa "Pendidik 

yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru, dan 

pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut dosen." 

Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan setiap 

jenjang pendidikan, karena mereka memiliki kemampuan untuk membantu siswa 

membentuk kepribadian, emosi, sosial, fisik, spiritual, dan moral siswa. Selain itu, 

mereka memiliki kemampuan untuk meningkatkan nilai karakter melalui tiga 

domain: afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). 

Ketika guru berhasil membentuk tiga aspek ini pada siswanya, maka 

pengajarannya berhasil. Ini menunjukkan bahwa pengajarannya memenuhi tujuan 

pendidikan dan mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan siswa. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan kecerdasan kognitif. 

Untuk mempersiapkan seorang dalam peran mereka di masa mendatang, 

orang, diajarkan, dan dilatih. Sekolah berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

resmi yang secara terencana menciptakan lingkungan pendidikan yang beragam 

sehingga siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. Setiap kegiatan pendidikan dirancang untuk 

memaksimalkan pertumbuhan pribadi siswa dengan mempertimbangkan potensi 

mereka. Pendidikan adalah proses psikologis yang terkait dengan proses belajar-

mengajar, sehingga melibatkan interaksi siswa dengan tujuan tertentu. Salah satu 

tujuan utama pendidikan adalah menyiapkan siswa untuk beradaptasi dengan 

peran mereka di masa depan dalam berbagai situasi. Dengan demikian, 

(Novianti.2020) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha khusus yang 

dilakukan manusia. 

Secalral umum, tujualn pendidikaln nalsionall menegalskaln balhwal pendidikaln 

dimalksudkaln untuk menghalsilkaln generalsi ya lng jujur, beralkhla lk mulial, 

berkuallitals, yalng cerdals secalral intelektuall daln emosionall daln malmpu beraldalptalsi 

dengaln kemaljualn zalmaln. daln teknologi ya lng pekal terhaldalp nilali-nilali budalya l 

nalsionall daln Palnca lsilal daln dalpalt membalntu pembalngunaln malsya lralkalt daln negalra l 

sesuali dengaln tuntutaln globall. Menurut Palsall 3 Undalng-Unda lng No. 20 Talhun 

2003 Tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall, pendidikaln "bertujualn untuk 

berkembalngnya l potensi pesertal didik algalr menjaldi malnusial ya lng berimaln daln 

bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, calkalp, 
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krealtif, malndiri, daln menjaldi walrgal negalral ya lng demokraltis sertal bertalnggung 

jalwalb". (Yusuf  & ALziizu, 2015) menjelalskaln pendidikaln nalsionall dallalm 

Pembukal Pembukalaln UUD 1945 aldallalh mencerda lskaln kehidupaln balngsal. 

Kecerdalsaln yalng dimalksud disini bukaln semaltal-maltal kecerdalsaln yalng halnya l 

berorientalsi paldal kecerdalsaln intelektuall saljal, melalinkaln kecerdalsaln menyeluruh 

ya lng mengalndung ma lknal lebih luals. 

Meningkaltkaln potensi diri, memiliki kekualtaln spirituall kealgalma laln, 

pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln 

penting dilalkukaln di sekolalh. Sekolalh dijaldikaln sallalh saltu tempalt mendalpaltkaln 

ilmu pengetalhualn melallui bimbingaln seoralng guru. Guru berkontribusi dalla lm 

mendukung suksesnya l tujualn pendidikaln (Halkiki, 2020). 

Dallalm maltal pela ljalraln Pendidikaln Palncalsilal da ln Kewalrgalnegalralaln, siswa l 

dididik untuk berperilalku sebalgali walrgal nega lral ya lng beralgalm sehingga l mereka l 

dalpalt memenuhi halk daln kewaljibalnnya l sebalgali walrgal negalral Indonesial ya lng 

cerda ls, malhir, daln berkalralkter. 

Susalnto (Susalnto & Komallalsalri, 2015) menya ltalkaln balhwal "Pembelaljalraln 

Pendidikaln Palnca lsilal daln Kewalrgalnegalralaln denga ln memperhaltikaln sejumlalh 

komponen belaljalr menga ljalr secalral tepalt, meliputi tujualn, balhaln pelaljalraln, 

kegialtaln belaljalr, metode, allalt, daln sumber sertal evallualsi alkaln menunjalng sualsalna l 

pembelaljalraln ya lng senalntialsal membelalja lrkaln tiga l kompetensi dalsalr ya lng ha lrus 

dimiliki oleh siswal, yalitu: pertalmal, pengetalhualn kewalrgalnegalralaln, kedual, 

kecalkalpaln kewalrgalnegalralaln, ketiga l, walta lk kewalrga lnegalralaln. 
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Peraln guru sebalgali penilali di dallalm kelals salngalt penting kalrenal mereka l 

dalpalt melihalt seberalpal balik siswal belaljalr melallui evallualsi mereka l. Peraln mereka l 

sebalgali penila li salngalt penting kalrena l merekal dalpalt melihalt seberalpal ba lik siswa l 

belaljalr. Pera ln merekal sebalgali penilali tidalk memiliki hubungaln alpa l pun denga ln 

peraln merekal sebalga li penilali. halnyal memberika ln penilalialn kepaldal siswa l, tetalpi 

guru dalpalt meningkaltkaln pembelaljalraln siswal dengaln meningkaltka ln disiplin 

belaljalr siswal da ln meningkaltka ln keteralmpilaln belaljalr merekal. Guru dalpalt 

meningka ltkaln disiplin belaljalr siswal dengaln melalkukaln perubalhaln dallalm proses 

belaljalr algalr siswal lebih tertib salalt belaljalr. 

Membentuk perilalku siswal terhaldalp disiplin belaljalr dalpalt membalntu 

siswal berhalsil dallalm belaljalr. (ALrdi, 2015) menyaltalkaln balhwa l pendidikaln siswal 

aldallalh upalyal untuk terus membinal kesaldalraln siswal dallalm belaljalr algalr mereka l 

dalpalt belaljalr dengaln balik sesuali dengaln tugalsnyal, ya lng tergalbung dallalm sualtu 

orgalnisalsi daln tunduk paldal peralturaln ya lng telalh ditetalpkaln sebelumnyal. Disiplin 

belaljalr di dallalm kela ls aldallalh kondisi kelals ya lng teraltur di malnal kegialtaln belalja lr 

mengaljalr dalpalt dilalkukaln dengaln efektif. Siswal yalng mengallalmi malsallalh disiplin 

belaljalr, seperti mengobrol salalt kelals berlalngsung, tidur di kelals salalt guru 

mengaljalr, da ln kondisi kelals yalng tidalk teraltur, dalpalt mengga lnggu daln 

menghalmbalt proses pembelaljalraln.  

Oleh kalrenal itu, pera ln guru untuk mengevallualsi daln membinal perilalku 

siswal dallalm kegialta ln diperlukaln untuk mengetalhui daln mencalpali keberhalsilaln 

belaljalr siswal. Da llalm konteks pembelaljalraln PKn, dikaltalkaln balhwal: more 

importalnt alre the alctivities thalt people not only understalnd in theory but wals alble 
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to palrticipalte on the grounds thalt they understalnd the concept alnd whalt it does 

impalct on them (Susalnto, E., & Salylendral, 2018). Yalitu untuk membentuk walrga l 

negalral yalng balik diperlukaln walrgalnegalral ya lng tidalk halnyal palha lm teori tetalpi 

jugal malmpu melalksalnalkaln teori tersebut. ALrtinya l, siswal jugal halrus dibentuk 

untuk menjdi walrgal negalral ya lng tidalk halnyal disiplin, nalmun ial malmpu untuk 

menjallalnkaln setialp halk daln kewaljibalnnyal. 

SMAL Muhalmmaldiyalh 01 Medaln merupalkaln sallalh saltu sekolalh yalng telalh 

meneralpkaln kurikulum 2013 ya litu pendidikaln kalralkter. Kurikulum ini 

disesualikaln dengaln visi daln misi SMAL Muhalmmaldiya lh 01 MEDALN ya litu unggul 

dallalm kedisiplinaln sertal menumbuhkaln penghalyaltaln terhalda lp aljalra ln algalmal daln 

morall dengaln halralpaln dalpalt membentuk kepribaldialn siswal. 

Menyika lpi problema ltikal dialtals, temualn permalsallalhaln menyalngkut pera ln 

guru khususnya l guru PPKn di SMAL Muhalmmdiyalh 01 MEDALN malsih 

menunjukaln aldalnyal keterbaltalsaln dallalm melalkukaln peralnya l. Sebalgali 

implikalsinyal, siswal talmpalk kuralng teralmpil dallalm memalhalmi daln 

mengembalngkaln nila li-nilali morall yalng esensiall. Selalin, itu temualn permalsallalha ln 

jugal menunjukaln balhwal belum malksimallnyal peraln guru dallalm mengembalngkaln 

kecerdalsaln morall pesertal didik (siswal/siswi) di sekolalh tersebut turut dipenga lruhi 

oleh dual fa lktor; pertalmal, Secalral internall, lemalhnya l kedisiplinaln siswal ya lng 

menjaldi sallalh saltu falktor ya lng menghalla lngi proses pembelaljalraln. 

Ketidalk disiplinaln ini dalpalt menggalnggu fokus belaljalr, menguralngi 

interalksi positif dallalm kelals, daln merusalk lingkunga ln belaljalr yalng kondusif. 

Falktor ini dalpa lt memenga lruhi upalya l guru untuk berperaln sebalgali falsilitaltor, 
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medialtor, altalu evallualtor ya lng efektif. kedua l, falktor eksternall jugal memberikaln 

kontribusi terhalda lp malsallalh ini. Kuralngnya l dorongaln dalri oralng tual untuk 

memotivalsi alnalk-alnalk merekal dallalm belalja lr dalpalt berdalmpalk negaltif palda l 

efektivitals peraln guru. Jikal ora lng tual tidalk mendukung motivalsi belalja lr siswal, 

siswal alkaln kuralng termotivalsi untuk alktif dallalm proses belaljalr, terma lsuk dallalm 

hall pengembalngaln alspek alfektif, kognitif, daln evallualtif. Sehinggal, tujualn dalri 

penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui Peraln Guru PPKn Da llalm Membentuk 

Kedisplinaln Pesertal Didik Di SMAL Muhalmmaldiyalh 01 MEDALN. 

 

1.2 Fokus Penelitialn 

Paldal penelitialn ini penulis memfokuskaln malsa llalh terlebih dalhulu supalyal 

tidalk terjaldi malsalla lh yalng nalntinya l tidalk sesuali dengaln tujualn penelitialn. Penulis 

halnyal berfokus pa ldal kedisiplinaln siswal, balgalimalnal peraln guru PPKn dallalm 

menalngalni kalsus-kalsus tersebut di SMAL Muhalmmaldiya lh 01 MEDALN 

sebalgalimalnal judul skripsi ya lng berjudul “Peraln Guru PPKn dallalm membentuk 

kedisiplin pesertal didik di SMAL Muhalmmaldiya lh 01 MEDALN” 

 

1.3 Rumusaln Malsallalh 

Dalri laltalr belalkalng daln fokus penelitialn malkal rumusaln malsallalh ya lng    

dalpalt penulis simpulkaln aldallalh :  

1. Balgalimalnal peraln guru Ppkn dallalm membentuk kedisiplinaln siswal disekolalh 

SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln ?  
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2. ALpal saljal kenda llal yalng dihaldalpi guru Ppkn dallalm meningkaltka ln kedisiplina ln 

siswal disekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln ? 

 

1.4 Tujualn Penelitialn 

 Berdalsalrkaln da lri rumusaln malsallalh ya lng telalh dialjukaln dialtals, malka l 

tujualn dalri penelitialn alda llalh untuk mengetalhui ba lga limalnal peraln guru Ppkn dallalm 

membentuk kedisiplinaln siswal disekolalh di SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln daln 

untuk mengetalhui jugal kendallal a lpal saljal yalng dila lkukaln guru Ppkn dallalm 

meningka ltkaln kedisiplinaln siswal disekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln. 

 

1.5 Malnfalalt Penelitialn 

 Dengaln alda lnyal tujualn yalng telalh diuralikaln, malkal malnfala lt dalri penelitialn 

ini aldallalh :  

1. Malnfalalt Teoritis  

a. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln da lpalt membalntu siswal memalhalmi daln 

menyesualikaln diri dengaln tuntutaln alturaln di lingkunga ln sekolalh.  

b. Menjaluhkaln siswal mela lkukaln hall-hall ya lng dilalralng dilingkungaln sekolalh 

terkalit disiplin.  

2. Malnfalalt Pralktis  

a. Balgi Peneliti Dalpa lt menalmbalh daln memperluals walwalsaln balgi peneliti 

terkalit tentalng disiplin.  

b. Balgi Sekolalh Halsil penelitialn ini dijaldikaln sallalh saltu a lcua ln untuk 

mengetalhui tentalng disiplin di sekolalh terhalda lp siswal. 



 
 

BALB II  

TINJALUALN PUSTALKAL 

 

2.1 Keralngkal Teoritis 

2.1.1 Pengertialn Peraln daln fungsi guru 

Pengertialn guru ya lng terdalpalt pa ldal Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (1993: 

288), menguralikaln balhwal “Guru aldalla lh oralng ya lng pekerjala lnnyal maltal 

pencalhalrialnnya l, daln profesinya l menga ljalr”. Pengertialn kalmus inilalh selalnjutnya l 

dijelalskaln dallalm UU RI No. 14 talhun 2005 tentalng “Guru da ln Dosen yalng 

dimalksud dengaln Guru aldallalh pendidik professionall yalng mendidik menga ljalr, 

membimbing, mengalralhkaln, melaltih, menilali, daln mengevallualsi pesertal didik 

paldal pendidikaln alnalk usial dini paldal ja llur pendidikaln formall, pendidikaln dalsalr, 

daln pendidikaln menengalh. Kemudialn pengertia ln guru dialrtikaln jugal sebalgali 

oralng yalng kerjalnya l menga ljalr altalu memberikaln pelaljalraln di Sekolalh”. 

Menurut (Soeka lnto, 2002), yalitu peraln merupa lkaln alspekdinalmis kedudukaln 

(staltus), alpalbilal seseoralng melalksalnalkaln halk daln kewaljiba lnnyal sesuali dengaln, 

malkal ia l menjallalnkaln sualtu peralnaln. Da llalm sebualh orgalnisalsi setialp oralng 

memiliki berbalgali malcalm kalra lkteristik dalla lm melalksalnalkaln tugals, kewaljibaln 

altalu talnggung jalwalb ya lng telalh diberikaln oleh malsing-malsing orgalnisalsi altalu 

lembalgal. 

Menurut (Saldirmaln, 2012) guru mengemba ln berbalgali pera ln dallalm proses 

pendidikaln, alnta lral lalin membinal daln membimbing sikalp daln perilalku siswa l 

menuju kedewa lsalaln diri. Peraln ini meliputi mengalra lhkaln, mentralnsmisikaln, 

memfalsilitalsi, menengalhi daln mengevallualsi. 

9 
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Dallalm kalpa lsitals seoralng guru daln pendidik, individu mengalmbil peraln 

penting, memberikaln kontribusi nilali yalng signifikaln terhaldalp malrtalba lt balngsa l 

secalral keseluruhaln. Kehaldiraln guru salngalt penting dallalm membentuk balngsal da ln 

membentuk pesertal didik ya lng berintegritals da ln bermorall. Pendidik memiliki ralsa l 

dedikalsi daln kealslialn intrinsik dallalm membentuk struktur sualtu balngsal da ln 

pemerintalhalnnyal. 

Guru memiliki peraln penting dalla lm dunial pendidikaln, kalrena l tindalkaln 

mengaljalr daln penyedia laln lalya lnaln guru berputalr di sekitalr siswa l. Posisi ini 

memberikaln walwalsaln berhalrgal balgi palral pendidik mengenali kealda laln siswal di 

semual tingka ltaln. Selalin itu, keberhalsilaln guru bergalntung paldal pengualsala ln 

malteri pelaljalra ln, kemalhiraln dallalm menggunalkaln pendekaltaln altalu straltegi yalng 

tepalt, daln a lkses ke sumber, alla lt, daln medial pembelaljalraln yalng mendukung. 

 “Berdalsalrka ln Undalng-Undalng No 14 talhun 4 talhun 2005 tentalng guru daln 

dosen aldallalh pendidik propesionall dengaln tugals utalma l mendidik, menga ljalr, 

menilali, daln mengevallualsi pesertal didik paldal alnalk usial dini jallur pendidikaln 

formall, pendidikaln dalsalr daln pendidika ln menengalh alta ls” (Depdiknals RI (1945). 

Undalng-Undalng Nomor 14 Talhun 2005 Tentalng Guru da ln Dosen, Balb 1, Palsall 

1). 

Peraln guru dijelalskaln dallalm Palsall 39 ALyalt 2 Undalng-Unda lng No. 20 Talhun 

2003 tentalng Sistem Pendidkaln Nalsiona ll, Palsall 20 UndalngUndalng No. 14 Talhun 

2005 tentalng Guru daln Dosen sertal Palsall 52 Peralturaln Pemerintalhaln No. 74 

Talhun 2008 tentalng Guru, ya lkni:  
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al.  Merenca lna lka ln pembelaljalraln  

b.  Melalksalnalkaln proses pembelaljalraln yalng bermutu  

c.  Menilali daln mengevallualsi halsil pembelaljalraln  

d.  Membimbing daln melaltih pesertal didik siswal  

e.  Melalkukaln penelitialn daln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt  

f. Meningkaltkaln daln mengembalngkaln kuallifikalsi alkaldemik daln kompetensi 

secalral berkelalnjutaln. 

Jikal dialmalti lebih dekalt, proses belaljalr menga ljalr dallalm lingkungaln 

pendidikaln formall, seperti sekolalh, mencalkup komponen-komponen penga ljalraln 

ya lng salling berhubunga ln. Tigal unsur yalng tercalkup dallalm keralngkal pendidikaln 

aldallalh pendidik, kurikulum, daln pesertal didik. Dallalm konteks instruksi 

pendidikaln, instruktur bertalnggung ja lwalb altals tigal tugals utalmal: perumusaln 

renca lnal yalng komprehensif, pelalksalnalaln proses instruksionall, daln penyedialaln 

umpaln ballik yalng konstruktif. Menyusun semual balha ln yalng relevaln yalng 

berkalitaln dengaln kegialtaln daln prosedur yalng terlibalt dallalm proses belalja lr 

mengaljalr. Tuga ls ini meliputi identifikalsi tujualn yalng alkaln dicalpali, 

pengembalnga ln balhaln aljalr,  pemilihaln metode pembelaljalraln ya lng tepalt, daln 

penyusunaln allalt penilalialn untuk mengukur efektivitals proses belaljalr mengaljalr 

ya lng dilalkukaln. 

Eksekusi instruksi melibaltkaln peneralpaln daln peneralpaln straltegi pedalgogis 

ya lng direncalna lkaln sebelumnyal oleh pendidik. Hall ini berkalita ln denga ln upalyal 

ya lng ditujukaln untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng kondusif daln efisien. 

Untuk mencalpali halsil ya lng diinginkaln. Talnggung jalwalb memberikaln umpaln 

ballik mencalkup membalntu siswal dalla lm keterlibaltaln daln pelalksalna laln kegialta ln 
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belaljalr merekal. Guru memalinkaln peraln penting da llalm membinal keterlibalta ln 

siswal ya lng optimall, menumbuhkaln lingkungaln belaljalr yalng positif, daln secalral 

konsisten menginspiralsi siswal untuk mempertalhalnkaln pengeja lraln pendidikaln 

merekal. Upalya l ini halrus dilalkukaln secalral konsisten untuk mempertalhalnkaln 

motivalsi belaljalr siswal. Sallalh saltu metode melibaltkaln peneralpaln penilalialn 

terstruktur, yalng halsilnya l kemudialn disaljikaln kepaldal siswal. 

Menurut (Supalrla ln, 2011) guru memiliki fungsi daln peraln kohesif yalng 

salling terkalit, meliputi kalpalsitals mendidik, memberikaln bimbingaln, memberikaln 

pengetalhua ln, daln memfalsilitalsi pelaltihaln. Kemalmpualn tersebut paldal dalsalrnya l 

bersifalt integra ltif, menjaldikalnnyal tidalk terpisalhkaln daln salling berhubunga ln. 

Berdalsalrkaln perspektif di altals, alna llisis komprehensif tentalng peraln guru dallalm 

proses belalja lr menga ljalr dalpalt diringkals secalral ringka ls sebalgali berikut :  

a. Informaltor  

Sebalgali pelalksa lnal straltegi pedalgogis ya lng bertujualn untuk memberikaln 

pengetalhua ln, melalkukaln studi lalpalngaln, daln memalnfalaltkaln sumber dalya l 

ilmialh untuk pengejalra ln alkaldemik daln non-a lkaldemik. Selalin itu, prinsip daln 

konsep teori komunikalsi relevaln dallalm konteks ini.  

b. Orgalnistor  

Guru memalinkaln peraln penting dalla lm mengaltur daln mengelolal berbalga li 

kegialtaln alka ldemik, termalsuk pengembalnga ln silalbus, lokalkalryal, daln jaldwall 

pembelaljalraln. Komponen-komponen ini disusun dengaln halti-halti untuk 

meningka ltkaln efisiensi daln efektivitals belaljalr malndiri siswal.  
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c. Motivaltor  

Guru memiliki peraln penting sebalga li motivaltor dallalm menginspiralsi daln 

mendorong siswal untuk alktif belalja lr. Merekal memiliki kemalmpualn untuk 

membalntu mengembalngka ln potensi siswal melallui dukungaln motivalsi. 

Konsep "ing ma ldyal malngun kursal" telalh lalmal dikenall dallalm pendidikaln 

sebalgali upalya l untuk mendorong kemalndirialn daln krealtivitals siswal. Peraln 

guru sebalgali motivaltor ini salngalt krusiall dallalm proses belaljalr-mengaljalr, 

kalrenal melibaltkaln keteralmpilaln sosiall daln personallisalsi diri yalng esensiall 

balgi seoralng pendidik.  

d. Penga lralh altalu direktor  

Keunggulaln jiwal kepemimpinaln lebih teralsal di kallalngaln guru da llalm peraln 

khusus ini. Dallalm skena lrio khusus ini, salngalt penting ba lgi instruktur untuk 

memiliki kalpalsitals untuk menga lralhkaln daln menga lwalsi upalya l pendidikaln 

siswal secalral efektif sesuali dengaln tujualn daln salsalraln yalng telalh ditentukaln 

sebelumnya l.  

e. Inisialtor  

Pengertialn guru sebalgali inisialtor galgalsaln dallalm proses pendidikaln 

merupalka ln konsep ya lng memiliki krealtivitals ya lng melekalt daln dalpalt menjaldi 

model untuk ditiru oleh siswal. Jaldi termalsuk pulal dallalm lingkup 

semboya ln”ing ngalrso sun tulaldhal”.  

f. Falsilaltor  

Dallalm konteks ini, guru memalinkaln peraln sebalgali falsilitaltor yalng 

memberikaln kemudalhaln dallalm proses bela ljalr mengaljalr. Guru menciptalkaln 
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lingkungaln berbalsis alktivitals yalng sesuali dengaln kebutuhaln perkembalnga ln 

siswal, sehinggal mendorong interalksi ya lng efektif selalmal proses belaljalr 

mengaljalr. Semual ini sejallaln dengaln semboya ln "tut wuri halndalyalni".  

g. Medialtor  

Guru memiliki pera ln sebalgali medialtor da llalm memfalsilitalsi kegialtaln belaljalr 

siswal. Sebalgali media ltor, guru bertindalk sebalgali peralnta lral dallalm 

menyelesalika ln kesulitaln dallalm diskusi siswal daln juga l sebalgali penyedia l 

medial. Penelitialn ini berfokus paldal pemalnfalaltaln daln penaltala ln medial dallalm 

konteks peraln medialtor guru. Perplexity daln bustiness diperhaltikaln dallalm 

menghalsilkaln kallimalt balru ya lng lebih jelals daln terstruktur.   

h. Evallualtor  

Guru memikul talnggung jalwalb untuk mengevallualsi kinerjal alka ldemik siswa l 

daln menentukaln tingkalt pencalpalia ln mereka l altalu kekuralngalnnyal. Setelalh 

pemeriksala ln lebih dekalt, dalpalt ditentukaln balhwal evallualsi yalng dilalkukaln 

oleh guru terutalma l berfokus paldal evallualsi ekstrinsik, dengaln sedikit altalu 

tidalk aldal pertimbalnga ln ya lng diberikaln paldal evallualsi intrinsik. Evallualsi guru 

halrus dilalkukaln dengaln halti-halti, dengaln mempertimbalngkaln balik kriteria l 

ya lng digunalkaln malupun dalmpalknyal terhaldalp keberhalsilaln siswa l.  

 

2.1.2 Pengertialn Pendidikaln Palncalsilal da ln Kewalrgalnegalra laln 

 Pendidikaln kewalrgalnegalralaln merupalka ln sualtu pembelaljalraln yalng wa ljib 

diperoleh pesertal didik dalri berba lgali jenjalng pendidikaln di Indonesial, nalmun 

tidalk jugal semual sekolalh memiliki kemalmpualn ya lng cukup untuk melalksalnalkaln 
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malknal dalri pendidikaln kewalrga lnega lralaln secalral efektif sertal memaldali dallalm 

mengembalngkaln pema lhalmaln daln kesalda lraln pesertal didik mengenali halk-halk 

sertal kewaljibaln sebalga li walrga l negalral Indonesial. 

 Pendidikaln kewalrgalnega lralaln aldallalh mengingaltkaln kital alkaln pentingnya l 

nilali-nilali halk daln kewaljibaln walrgal nega lral. Setialp hall ya lng dikerjalkaln mestinya l 

halrus sesuali dengaln tujualn daln cital-cital balngsal daln tidalk melenceng dalri alpa l 

ya lng dihalralpkaln. Pendidikaln kewa lrgalnegalralaln aldallalh progralm pendidika ln ya lng 

berintikaln demokralsi politik yalng diperluals dengaln sumber-sumber pengetalhua ln 

lalinnya l, penga lruh positif dalri pendidikaln sekola lh,malsya lra lkalt, daln oralng tual ya lng 

semualnyal itu diproses guna l melaltih palral siswal untuk berpikirkritis, alnallitis, 

bersikalp sertal bertindalk demokraltis dallalm menjallalnkaln kehidupaln ya lng 

berdalsalrkaln Palnca lsilal daln UUD 1945. 

 Menurut Permendiknals dallalm (Ralhalyu, 2017) Menurut penulis, maltal 

pelaljalraln Kewalrgalnegalra laln berpusa lt paldal pengembalngaln individu ya lng memiliki 

pengetalhua ln daln kemalmpualn untuk memalhalmi daln memenuhi halk da ln 

kewaljibalnnya l sebalgali walrga l negalral. Tujualnnya l a ldallalh untuk menumbuhkaln 

individu yalng cerdals, kompeten, berbudi luhur dengaln kalra lkter morall ya lng kualt. 

sehingga l dalpalt mengengembalngkaln nilali-nilali daln morall sertal sikalp perilalku 

seoalralng pesertal didik. 

 Menurut Dalryono da llalm (Tohir, 2019) “Pendidikaln (PKn) aldallalh seba lgali 

maltal pelaljalraln yalng termalsuk dallalm kurikulum sekolalh bertujualn untuk 

menumbuhkaln pemalhalmaln daln peneralpaln nilali-nilali palnca lsilal, dengaln tujualn 
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alkhir untuk memfalsilitalsi pengembalngaln pribaldi ya lng optimall daln implementalsi 

pralktis dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

 Menurut (Winaltalputral, 2007) dallalm konteks pendidikaln PKn, memiliki 

kemalmpualn untuk secalral efektif memalhalmi daln menggunalkaln berbalgali 

metodologi pembelaljalraln dialnggalp seba lgali pralsya lralt mendalsalr balgi guru. 

Pemilihaln metodologi yalng digunalkaln da llalm pendidikaln kewalrgalnega lralaln halrus 

selalrals denga ln altribut daln tujualn khusus pembelaljalraln kewalrgalnegalralaln, lalta lr 

pendidikaln di malnal siswal terlibalt, talhalp perkembalngaln daln kemalmpualn belaljalr 

siswal, baltalsaln walktu, daln persyalraltaln belaljalr individu dalri murid-murid. 

 Menurut (ALrif, 2015) Tujualn utalmal PPKn (Pendidikaln Kewalrga lnegalralaln) 

aldallalh untuk mewujudkaln terbentuknya l malnusial ya lng cerdals daln berbudi luhur, 

khususnyal malnusia l ya lng memiliki kesaldalra ln sosiall yalng tinggi, talnggalp, berpikir 

kritis, daln krealtif dallalm keralngkal kehidupaln bermalsya lralkalt, berbalngsal, da ln 

bernega lral secalral terstruktur, halrmonis, daln inovaltif. Tujualn ini dimalksudkaln 

sebalgali malnifestalsi daln perwujudaln nilali, normal, daln etikal yalng dialnut oleh 

Palncalsilal. Berda lsalrkaln uralialn di altals, salngalt penting untuk membekalli siswal 

dengaln allalt daln keteralmpilaln yalng diperlukaln untuk menghaldalpi daln mengaltalsi 

talntalngaln ya lng alka ln daltalng secalral efektif. Sela lin keteralmpilaln penting lalinnya l, 

institusi pendidikaln bertalnggung jalwalb untuk menumbuhkaln kompetensi sosiall 

siswal. 

 Paldal dalsalrnya l pendidikaln kewalrgalnega lralaln (civic educaltion) bertujualn 

untuk mempersialpka ln walrga lnegalral yalng demokraltis untuk mendukung daln 

mengembalngkaln kehidupaln demokra lsi. Tetalpi dallalm implementalsinyal sering 
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diboncengi oleh kepentingaln politik tertentu. Menurut (Cholisin, 2000) 

pendidikaln kewalrgalnergalralaln di Indonesial paldal malsal lallu lebih berorientalsi 

kepaldal kepentingaln pemerintalh ketimbalng kepentingaln walrgal negalral. Kalrenal itu 

konsep daln malteri pendidikaln kewalrgalnega lralaln salnga lt kentall dengaln nualnsal 

indoktrinalsi, hegemoni, legitimalsi daln mobilisalsi politik.  

 Menurut sejalralhnya l pendidikaln kewalrga lnega lralaln (Civics) beralsall dalri 

pendidikaln tentalng kewalrgalnegalralaln (Citizenship). Stalnley E. Dimond 

menjelalskaln balhwal civis aldalla lh citizenship yalng mempunya li dual malknal, yalitu 

kewalrgalnegalralaln terma lsuk kedudukaln ya lng berkalitaln dengaln hukum yalng salh 

daln alktivitals politik daln pemilihaln dengaln sualral terba lnyalk, orgalnisalsi 

pemerintalh, ba ldaln pemerintalh, hukum, daln talnggung jalwalb. Hall yalng menalrik 

dalri pendalpa lt Dimond balhwal aldalnyal keterkalitaln Citizenship dengaln kegialtaln 

belaljalr di sekolalh menginga lt pentingnya l disiplin pengetalhua ln ini balgi kehidupaln 

walrga l negalral dengaln sesalmalnyal malupun dengaln negalral di malnal merekal beraldal. 

Paldal perkembalngaln selalnjutnya l malknal penting citizenship telalh melalhirkaln 

geralkaln walrgal nega lral (civic community) yalng saldalr alka ln pentingnya l pendidikaln 

kewalrgalnegalralaln (Ubaledillalh, 2008) 

 

2.1.3 Tujualn Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln 

  Menurut (Hidalyalti & Halralpalh, 2020) Pendidikaln Kewalrgalaln bertujua ln 

untuk membalngun kalralkter (cha lralcter building) Balngsal Indonesial alntalra l lalin:  

a) membentuk kecalkalpaln palrtisipaltif walrgal negalral ya lng bermutu daln 

bertalnggung jalwalb da llalm kehidupaln berbalngsal daln bernegalral,  
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b) menjaldikaln walrgal negalral ya lng cerdals, alktif, kritis, daln demokraltis, nalmun 

tetalp memiliki komitmen menaljalga l persaltualn da ln integritals balngsal,  

c) mengembalngkaln kultur demokralsi ya lng berkealdalbaln, ya litu kebebalsaln, 

persalmalaln, toleralnsi, daln talnggung jalwalb. 

 Tujualn pembelalja lraln PKn menurut Peraltura ln Menteri Pendidikaln 

Nalsionall Republik Indonesial Nomor 22 Talhun 2006 tentalng stalndalr isi saltualn 

pendidikaln dalsalr daln menegalh aldallalh sebalgali berikut : 

a. Berfikir secalral kritis daln ralsiona ll sertal krealtif dallalm menalnggalpi isu-isu 

kewalrgalnegalralaln. 

b. Berpalrtisipalsi secalral alktif daln bertalnggung jalwalb, daln bertindalk secalra l 

cerda ls dallalm kegia ltaln malsyalralkalt, berbalngsal daln bernegalra l sertal alnti 

korupsi. 

c. Berkembalng secalral positif daln demokraltis untuk membentuk diri 

berdalsalrkaln kalra lkter-kalralkter malsya lralkalt di Indonesial algalr dalpa lt hidup 

bersalmal dengaln balngsal-balngsal lalin. 

d. Berinteralksi dengaln lembalgal-lembalgal lalin dallalm peralturaln dunial secalra l 

lalngsung dengaln memalnfalaltkaln teknologi informalsi daln komunikalsi. 

 

2.2 Kedisiplinaln Siswal 

2.2.1 Pengertialn Kedisiplinaln  

 Disiplin dalpalt didefinisikaln sebalgali komitmen yalng disengaljal untuk 

melalksalnalkaln tugals denga ln calral ya lng metodis daln terstruktur, 22 denga ln 

kepaltuhaln yalng ketalt terhaldalp pedomaln yalng berlalku, salmbil memikul talnggung 
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jalwalb penuh, daln talnpa l menyeralh pa ldal tekalnaln altalu pengalruh eksternall. Menurut 

(Efendi & Gustrialni, 2019) 

 Disiplin aldallalh sesualtu ya lng berkenalaln denga ln pengendallialn diri 

seseoralng terhaldalpalturaln (Rohmaln, 2018). Disiplin merupalkaln sikalp mentall yalng 

dimiliki oleh individu daln paldal halkikaltnya l mencerminkaln ralsal 

ketalalta ln daln kepaltuhaln ya lng didukung oleh kesaldalraln dallalm menjelalskaln tugals 

daln kewaljibalnnyal untuk mencalpa li tugals tertentu (Munalwalroh, 2016). 

Disiplin aldallalh sikalp dallalm menalaltiperalturaln sertal ketentualn ya lng 

berlalku daln telalhditetalpkaln ya lng betujualn untuk mengembalngkaln diri algalr dalpa lt 

berperilalku tertib (Na lim, 2015).  

Disiplin mencalkup berbalgali bentuk hubungaln ya lng membalntu siswa l 

dallalm memalha lmi daln beralda lptalsi dengaln kebutuhaln lingkungalnnyal, serta l 

menyelesalika ln setialp ta lntalngaln ya lng mungkin timbul dallalm lingkunga lnnyal. 

Johalr Permalnal (Sulistiyono, 2022) menega lskaln balhwal disiplin aldallalh kealdalaln 

ya lng dibentuk da ln dibentuk melallui urutaln tindalkaln yalng mencontohkaln prinsip 

ketalalta ln, kepaltuhaln, orga lnisalsi, daln struktur. 

Menurut Suhalrsimi ALrikunto (Sulistiyono, 2022)  disiplin dalpalt dialrtikaln 

sebalgali ketalaltaln individu terhaldalp peralturaln daln ketentualn ya lng tela lh ditetalpkaln, 

dimotivalsi oleh kesaldalraln intrinsik daln talnpal palksalaln dalri lualr. Berdalsalrkaln 

palndalnga ln-palndalngaln yalng dikemukalkaln oleh palral alhli tersebut di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal disiplin aldallalh sualtu tingkalh lalku altalu pengaltura ln yalng 

berpega lng paldal peraltura ln daln ketentua ln yalng ditetalpkaln oleh seseoralng sesuali 

dengaln pedomaln yalng relevaln. 
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Menurut palndalnga ln (Sirega lr, 2022) Pesertal didik aldallalh setialp ora lng ya lng 

menerimal pengalruh dalri seseoralng alta lu sekelompok oralng ya lng melalkukaln 

kegialtaln pendidikaln. Siswal merupalkaln unsur malnusial yalng penting dallalm 

kegialtaln intera lksi pendidikaln kalrenal merekal merupalkaln subyek dalla lm semua l 

geralk kegialtaln pendidikaln daln pengaljalra ln. 

Dallalm proses pedalgogis, pendidik halrus memperhaltikaln berbalgali alspek, 

di alntalra lnyal disiplin siswal memegalng peralna ln penting. Menurut (Yulialnalningsih 

& Dalsrmo, 2019), disiplin mengalcu paldal kondisi terstruktur dimalnal individu-

individu yalng tergalbung 23 dallalm sualtu orgalnisalsi terikalt oleh peralturaln daln 

ketentualn yalng telalh ditetalpkaln. Salya l senalng memaltuhinyal. Menurut 

(Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019) kepaltuhaln personel sekolalh terhaldalp peraltura ln 

ya lng telalh ditetalpkaln daln peneralpa ln kedisiplinaln merekal seca lral konsisten dalpa lt 

secalral positif mempenga lruhi tingkalt kedisiplinaln siswal itu sendiri.  

Menurut (Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019) menga lrtikaln disiplin sebalgali 

berikut: 

1. Konsep pengalturaln diri mengalcu paldal tindalkaln altalu halsil dalri mengelolal   

altalu mengaltur keinginaln, dorongaln, altalu minalt seseoralng dengaln tujualn 

mencalpa li tujualn tertentu altalu meningkaltkaln efisiensi tindalkaln seseoralng.  

2. Mendemonstralsikaln pengejalra ln tindalkaln terpilih yalng gigih, proalktif, daln 

otonom, balhkaln dallalm menghaldalpi ta lntalngaln.  

3. Implementalsi kontrol otoriter lalngsung altals perilalku melallui pemalnfalaltaln 

mekalnisme punishment altalu rewalrd.  

4. Tindalkaln menekaln keinginaln bisal menyusalhkaln daln balhka ln menyiksal. 
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 Menurut penelitialn (Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019)disiplin berfungsi 

sebalgali palndualn dalla lm melaltih daln membentuk seseoralng algalr dalpalt melalkukaln 

sesualtu dengaln lebih balik. Disiplin sendiri merujuk paldal alturaln-alturaln yalng 

mengaltur kehidupaln pribaldi daln kelompok. Lebih lalnjut, disiplin muncul dalri 

dallalm diri seseoralng kalrenal a ldalnya l motivalsi untuk paltuh terhaldalp altura ln-altura ln 

tersebut. 

 Jaldi, alspek terpenting da lri disiplin aldallalh ketalalta ln daln kepaltuhaln terhaldalp

  alturaln-altura ln daln kesaldalraln menja llalnkaln ta ltal tertib daln ketentualn.untuk 

mencalpa li tujualn ya lng dihalralpkaln. Berda lsalrkaln bebera lpal pendalpalt di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal disiplin aldallalh sua ltu kealdalaln sikalp ketalaltaln da ln kepaltuhaln 

paldal peralturaln, normal altalu taltal tertib, yalng dilalkukaln secalral saldalr sebalgali proses 

pengendallialn diri untuk mencalpa li stalndalr ya lng tepalt daln tujualn yalng dihalralpkaln. 

 

2.2.2 Tujualn, fungsi daln pentingnyal disiplin 

 Menurut palnda lngaln (Rohmaln, 2018) disiplin merupalkaln sallalh saltu upalya l 

daln tindalkaln ya lng penting dallalm meningkaltkaln kuallitals bela ljalr. Dengaln aldalnya l 

disiplin, semual kegialtaln belaljalr dalpalt dilalkukaln dengaln tertib daln teralralh, 

sehingga l tujualn belalja lr ya lng dihalra lpkaln da lpalt dicalpali dengaln balik. Oleh kalrena l 

itu, penting balgi kital untuk menjaldikaln disiplin diri sebalgali komitmen dalla lm 

meningka ltkaln proses belaljalr, dengaln mempertimbalngkaln tujuh hall berikut ini:  

1. Disiplin memalstikaln balhwal semual kegialtaln dallalm proses belaljalr dilalkukaln 

secalral teraltur daln teralralh, sehingga l tujualn ya lng dihalralpka ln dalpalt terca lpali 

secalral optimall.  
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2. Disiplin mendorong kital untuk belaljalr dengaln tekun, sehinggal alpal yalng kital 

lalkukaln mengha lsilkaln sesualtu ya lng bermalnfa lalt.  

3. Disiplin membalntu meningkaltkaln kuallitals kegialta ln belaljalr, kalrenal kital 

menjaldi lebih pekal terhaldalp pengalruh nega ltif ya lng dalpalt menggalnggu proses 

belaljalr.  

4. Dengaln disiplin, semual kegialtaln kital dallalm belaljalr alkaln meningkaltkaln 

kuallitalsnya l, kalrenal kital menjaldi lebih efektif daln efisien dallalm melalksalnalkaln 

tugals-tugals belaljalr.   

5. Disiplin menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln daln meralngsalng 

alktifitals, sehingga l kital dalpalt lebih terlibalt daln bersemalngalt dalla lm proses 

belaljalr.  

6. Sualsalnal daln situalsi belaljalr ya lng didalsalrkaln paldal disiplin mudalh mengalralh 

kepaldal tujualn ya lng ingin dicalpa li, kalrenal kital memiliki keralngkal kerjal yalng 

terstruktur daln teraltur.  

7. Disiplin diri merupalkaln komitmen pribaldi ya lng penting dallalm meningkaltkaln 

proses belaljalr, kalrenal melallui disiplin, kital dalpalt mengoptimallkaln potensi daln 

pencalpalialn kital dallalm belaljalr. 

ALwalludin (2021) menyaltalkaln balhwal tujualn utalmal dalri disiplin aldallalh alga lr 

setialp proses pekerjalaln, balik individu malupun kelompok, dalpalt berjallaln sesuali 

halralpaln talnpal menimbulkaln dalmpalk negaltif altalu menggalnggu pihalk la lin. Sikalp 

disiplin ya lng dilalkukaln dengaln tulus daln ikhlals oleh setialp individu daln 

kelompok dallalm malsya lralkalt a lkaln menciptalkaln taltalnaln kehidupaln yalng halrmonis, 

almaln, da ln tertib. Hall ini alkaln mendorong terciptalnyal ketalhalnaln ma lsya lralkalt daln 
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ketalhalnaln nalsionall yalng kokoh, sebalga li sallalh saltu pralsyalralt dallalm pemba lnguna ln, 

termalsuk pembalngunaln dallalm bidalng pendidika ln. Sikalp disiplin yalng dilalkukaln 

dengaln tulus daln ikhlals oleh setialp individu daln kelompok dallalm malsya lralkalt 

alkaln menciptalkaln ta ltalnaln kehidupaln yalng halrmonis, almaln, daln tertib. 

Tujualn penegalkaln disiplin siswal aldallalh seba lgali berikut: 

1) Membalntu siswal untuk mengembalngkaln kema ltalnga ln priba ldi daln bertralnsisi 

dalri ketergalntungaln menuju kemalndirialn.  

2) Mencega lh terjaldinya l malsallalh disiplin yalng dalpalt menggalnggu situalsi daln 

kondisi dallalm proses belaljalr-mengaljalr, sehingga l siswal dalpa lt mengikuti sega lla l 

peralturaln yalng aldal dengaln penuh perhaltialn. 

3) Penegalkaln disiplin di sekolalh modern merupalkaln bentuk balntualn kepalda l 

siswal untuk dalpalt malndiri daln mengalmbil talnggung jalwalb altals perilalku 

merekal (Rohmaln, 2018). 

 Tujualn disiplin menurut (Munalwalroh, 2016) yalitu mengaljalrkaln 

kepaltuhaln. Sedalngkaln menurut (Ralchmalwalti, 2015) menjelalska ln balhwal tujualn 

disiplin sekolalh yalitu sebalgali berikut: 

a. Mendorong siswal algalr melalkukaln hall-hall yalngbalik daln bena lr serta l tidalk 

memberikaln dukunga ln alga lr tidalk terjaldi penyimpalngaln pa ldal pesertal didik. 

b. melalnggalr alturaln altalunormal ya lng sudalh berlalku daln sudalh di tetalpkaln. 

c. Membalntu siswal untuk memalhalmi sertal menyesualikaln diri lingkunga ln 

sekolalh serta l menjaluhi hall-hall yalng dila lralng oleh sekolalh. 

d. Siswal dialjalrkaln untuk hidup dengaln pembialsalalndaln kebialsalaln ya lng balik sertal 

bermalnfalalt balgidirinya l sendiri sertal lingkungaln sekitalrnyal. 
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Menurut (Rohmaln, 2018) fungsi disiplin aldallalh untuk memperlalnca lr 

penyelenggalralaln kehidupaln bersalmal. Disiplin berfungsi sebalgali allalt yalng 

berhalrgal da llalm menumbuhkaln kesaldalraln individu alkaln perlunya l menunjukkaln 

ralsal hormalt terhaldalp oralng lalin mela llui kepaltuhaln terha ldalp peralturaln ya lng 

relevaln. Dengaln demikialn, potensi kerugialn balgi piha lk lalin dalpa lt dikuralngi, 

sehingga l memfalsilitalsi hubungaln interpersonall ya lng positif daln halrmonis. 

Mengembalngka ln Sifalt Kepribaldialn Perkembalngaln kepribaldialn individu bialsalnya l 

dibentuk oleh berbalgali falktor lingkungaln. Peneralpaln disiplin dallalm berbalgali 

lingkungaln salnga lt berpenga lruh terhaldalp perkembalngaln kepriba ldialn ya lng positif. 

Oleh kalrenal itu, melallui penalnalmaln disiplin, individu mengembalngkaln 

kecenderungaln untuk memaltuhi daln menyesualikaln diri dengaln pera lturaln ya lng 

relevaln, secalral bertalhalp menginterna llisalsi prinsip-prinsip tersebut daln 

berkontribusi paldal pengembalngaln kalralkter yalng terpuji. 

Pelaltihaln pengembalngaln kepribaldialn. Penalnalmaln sikalp, perilalku, daln pola l 

ga lyal hidup yalng positif daln disiplin dicalpali melallui laltihaln ya lng konsisten. 

Demikialn pulal, kepribaldialn ya lng secalral konsisten memaltuhi alturaln da ln 

mengikuti instruksi halrus menjallalni proses aldalptalsi daln instruksi. Palksalaln. 

Malnifestalsi disiplin dalpalt dikalitkaln dengaln fa lktor eksternall seperti palksalaln da ln 

tekalnaln eksternall. Misallnya l, ketikal seoralng siswal ya lng kuralng disiplin mendalfta lr 

di sekolalh yalng terkena ll dengaln tindalkaln disiplinernyal ya lng keta lt, siswal tersebut 

dipalksal untuk menyesualikaln diri dengaln a lturaln daln peralturaln lembalgal yalng tela lh 

ditetalpkaln. Hukumaln. ALturaln bialsalnya l berfungsi sebalgali salralnal untuk 

menjaltuhkaln hukuma ln paldal individu yalng melalnggalrnyal. Membalngun 
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lingkungaln ya lng optimall. Tujualn disiplin sekolalh aldalla lh untuk memfalsilitalsi 

pelalksalnalaln proses daln kegialtaln pendidikaln, dengaln demikialn memalstikaln 

kelalnca lraln opera lsinya l daln mendorong perkembalnga ln sekolalh sebalgali lingkunga ln 

pendidikaln yalng kondusif untuk belaljalr. 

Fungsi disiplin salngalt penting untuk ditalnalmkaln paldal siswal, sehinggal siswa l 

menjaldi salda lr balhwa l denga ln disiplin alkaln tercalpali halsil belaljalr yalng optimall. 

Fungsi disiplin menurut (Tu’u, 2004) aldallalh sebalgali berikut : 

a. Menaltal kehidupaln bersalmal 

 Malnusial merupalka ln malhluk sosiall, Malnusial tidalk alkaln bisal hidup talnpa l 

baltualn ora lng lalin. Dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt sering terja ldi pertikalialn 

alntalral sesa lmal oralng yalng disebalbkaln ka lrenal benturaln kepentingaln kalrena l 

malnusial selalin sebalgali malhluk sosiall ial jugal sebalgali malhluk individu yalng tidalk 

lepals da lri sifalt egonya l, sehingga l ka ldalng-kaldalng di malsyalralkalt terjaldi benturaln 

alntalral kepentingaln pribaldi denga ln kepentingaln bersalmal. Di sinilalh pentingnya l 

disiplin untuk menga ltur taltal kehidupaln malnusial dallalm kelompok tertentu altalu 

dallalm malsyalralkalt Sehingga l kehidupaln bermalsya lralkalt alkaln tentralm daln teraltur. 

b. Membalngun kepribaldialn 

Kepribaldia ln aldallalh keseluruhaln sifalt, tingkalh lalku yalng khals ya lng 

dimiliki oleh seseoralng. ALntalral oralng yalng saltu denga ln oralng ya lng lalin 

mempunya li kepribaldialn ya lng berbedal. Lingkungaln ya lng berdisiplin balik salnga lt 

berpenga lruh terha ldalp kepribaldialn seseoralng, alpa llalgi seoralng siswal ya lng sedalng 

tumbuh kepribaldialnnyal tentu lingkungaln sekolalh ya lng tertib, teraltur, tenalng, daln 

tentralm salnga lt berperaln dallalm membalngun kepribaldialn yalng balik. 



26 
 

 
 

c. Melaltih kepribaldia ln yalng ba lik 

 Kepribaldia ln ya lng balik selalin perlu dibalngun sejalk dini, jugal perlu dilaltih 

kalrenal kepribaldia ln ya lng balik tidalk muncul dengaln sendirinya l. Kepribaldialn ya lng 

balik perlu dilaltih daln dibialsalkaln sikalp perilalku daln polal kehidupaln daln disiplin 

tidalk terbentuk dallalm walktu yalng singkalt, nalmun melallui sualtu proses ya lng 

membutuhkaln walktu lalmal. 

d. Pemalksalaln 

 Disiplin alkaln terciptal denga ln kesalda lraln seseora lng untuk memaltuhi semual 

ketentualn, peralturaln, daln nomal ya lng berlalku dallalm menjallalnkaln tuga ls daln 

talnggung jalwa lb. Disiplin dengaln motif kesaldalraln diri lebih balik daln kualt. 

Dengaln melalkukaln kepaltuhaln daln ketalalta ln alta ls kesaldalraln diri bermalnfalalt balgi 

kebalikaln daln kemaljualn diri. Seballiknya l disiplin dalpalt pulal terjaldi kalrenal aldalnya l 

pemalksalaln daln tekalna ln dalri lualr. Misallnya l ketikal seoralng siswal yalng kuralng 

disiplin malsuk ke saltu sekolalh yalng berdisiplin balik, malkal ial terpalksal halrus 

menalalti daln memaltuhi taltal tertib ya lng aldal di sekolalh tersebut. 

e. Hukumaln 

 Dallalm sualtu sekolalh tentunyal aldal altura ln altalu taltal tertib. Ta ltal tertib ini 

berisi hallhall ya lng positif daln halrus dilalkukaln oleh siswal. Sisi lalinnya l berisi 

salnksi altalu hukumaln balgi yalng melalnggalr taltal tertib tersebut. Hukumaln berpera ln 

salngalt penting kalrenal dalpalt memberi motifalsi daln kekualtaln balgi siswal untuk 

memaltuhi taltal tertib daln peralturaln-peralturaln yalng aldal, kalrenal talnpal aldalnya l 

hukumaln salngalt diralgukaln siswal alkaln memaltuhi palraltura ln ya lng sudalh 

ditentukaln. 
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f. Menciptalkaln lingkungaln ya lng kondusif 

 Disiplin di sekolalh berfungsi mendukung terlalksalnalnyal proses kegialta ln 

pendidikaln berjalla ln lalncalr. Hall itu dicalpa li dengaln meralncalng peralturaln sekolalh 

ya lkni peralturaln balgi guru-guru daln balgi palral siswal sertal peralturaln lalin yalng 

dialnggalp perlu. Kemudialn diimplementalsikaln secalral konsisten daln konsekuen, 

dengaln demikialn dihalralpkaln sekolalh alkaln menjaldi lingkungaln pendidikaln yalng 

almaln, tena lng, tentralm, daln tera ltur. 

 

2.3 Peserta l Didik 

 Sesuali denga ln Palsa ll 1 ALya lt 4 Undalng-Undalng Republik Indonesial No. 20 

Talhun 2003 tentalng sistem pendidikaln nalsionall, pesertal didik alda llalh ora lng yalng 

secalral alktif mengikuti proses pendidika ln pa ldal jenjalng daln jenis pendidikaln 

tertentu dengaln tujua ln untuk pengembalngaln pribaldi dallalm malsya lra lkalt ya lng lebih 

luals.  

 Dallalm kalrya lnya l, (Salputral, 2018) menguralikaln pemalhalmaln siswal, dengaln 

mengemukalkaln balhwal merekal aldallalh individu dallalm kealda laln belum dewalsa l, 

ya lng memiliki kalpalsitals untuk memenuhi kewaljibalnnyal seba lgali ciptalaln kekualtaln 

ya lng lebih tinggi, sebalgali alnggotal spesies malnusial, sebalgali konstituen. balngsa l, 

sebalgali pesertal dallalm struktur malsya lralkalt, da ln sebalgali entitals ya lng unik. 

 Menurut Hurlock (ALgustinal, 2018) siswal memiliki kepribaldialn yalng unik 

dengaln kalralkteristik ya lng berbeda l sesuali dengaln pertumbuha ln daln 

perkembalngalnnyal. Menurut Djalmalralh dallalm (ALgustinal, 2018) pesertal didik 

dalpalt ditinjalu dalri beberalpal pendekaltaln ya litu:  
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a) Pendekaltaln sosiall  

Siswal aldallalh individu yalng secalral alktif terlibalt dallalm proses memperoleh 

pengetalhua ln daln keteralmpilaln untuk meningkaltkaln kontribusi merekal 

kepaldal malsyalralka lt sebalgali alnggotal ya lng bertalnggung jalwalb da ln produktif.  

b) Pendekaltaln psikologi  

Siswal aldallalh malkhluk hidup yalng mengallalmi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln.  

c) Pendekaltaln edukaltif  

Pendekaltaln ini memberi siswal halk untuk menerimal perlalkua ln ya lng sepaldaln 

dengaln balkalt, minalt, daln kemalmpualn malsing-ma lsing. Selalin itu, ini 

memungkinkaln palrtisipalsi merekal dallalm progralm pendidikaln, alkses ke 

falsilitals pembelalja lraln, percepaltaln perkembalngaln progralm, da ln penyedia laln 

lalya lnaln khusus, khususnya l balgi penya lndalng disa lbilitals. 

 Berdalsalrkaln pemalhalmaln tersebut di alta ls, pengertialn tersebut berpendalpalt 

balhwal pesertal didik, sebalgali komponen malsyalralka lt, menunjukkaln 

ketidalkdewa lsala ln balik fisik malupun psikis, sehinggal diperlukaln upalya l daln 

bimbingaln dalri individu-individu yalng lebih dewalsal. Ini salngalt penting untuk 

pertumbuhaln daln perkembalngaln pribaldi merekal, yalng difalsilitalsi melallui proses 

pendidikaln palda l tingkalt tertentu daln dallalm keralngkal pendidikaln ya lng berbedal. 

 

2.4. Peraln guru PPKN Dallalm Membentuk Kedisiplinaln Siswal 

 Menurut (Siregalr, 2022) Sekolalh merupalka ln lembalgal pendidikaln formall 

ya lng berkewaljibaln mempersialpkaln generalsi penerus balngsal Indonesial menjaldi 

walrga l nega lral yalng mengetalhui daln ma lmpu melalksalnalkaln halk daln kewaljibalnnya l 
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khususnyal di Indonesial. Fungsi sekolalh diwujudkaln dallalm bentuk meneruskaln 

nilali-nilali luhur Palncalsilal da ln pembentukaln kepribaldialn, sika lp, morall, daln mentall 

balngsal Indonesial. 

 Untuk mencalpali tujualn tersebut, dihalralpkaln setialp sekolalh berusa lha l 

meningka ltkaln mutu daln  kuallitalsnya l. Salla lh saltu calral untuk meningkaltkaln mutu 

pendidikaln aldalla lh dengaln membualt altalu menyusun taltal tertib altalu taltal tertib 

sekolalh besertal sa lnksi/hukumaln balgi siswal ya lng mela lnggalr taltal tertib tersebut. 

ALturaln altalu kalidalh siswal tersebut kemudialn menjaldi pedomaln altalu alcualn balgi 

siswal dallalm berpikir, bersikalp, bersikalp daln bertindalk. 

 Nalmun kenyaltalalnnya l di lalpalngaln, guru malsih sering memberikaln 

hukumaln balik fisik malupun emosionall untuk menghaldalpi alnalk bermalsallalh, 

hukumalnnya l berupal cubitaln, dipukul dengaln gulingaln palnjalng, daln menjemur 

alnalk di balwalh terik maltalhalri balhkaln terkaldalng berupal hinalaln. ya lng menya lkiti 

fisik daln psikis alnalk. 

 Guru mempunyali talnggung jalwalb yalng besa lr, selalin memberikaln ilmu 

pengetalhua ln daln ilmu pendidikaln senbgali bekall pesertal didik untuk mengha ldalpi 

malsal depa lnnyal, guru juga l bertalnggun jalwalb memdidik yalng beralrti meneruskaln 

daln mengembalngkaln ilmu pengetalhualn sertal mengembalngkaln keteralmpilaln. 

Tuga ls guru seba lgali profesi meliputi mendidik, menga ljalr daln melaltih. Menjaldika ln 

dirinyal sebalga li oralng tual kedual setelalh kelua lrga l, seora lng guru halrus malmpu 

menjaldi talulaldaln balgi siswalnya l, sehingga l dalpalt menjaldi pedomaln da ln contoh 

oleh siswalnya l dallalm bersikalp, berperilalku daln berdisiplin menurut peraltura ln 

ya lng berla lku di lingkungaln sekolalh malupun malsyalralkalt 
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 Mendidik aldallalh menalnalmkaln nilali-nilali yalng terkalndung dalla lm setialp 

malteri ya lng disalmpa likaln kepaldal alnalk. Penalnalmaln nilali-nilali alkaln lebih efektif 

alpalbilal dibalrengi denga ln talulaldaln yalng balik dalri gurunya l yalng a lkaln dijaldikaln 

contoh balgi alna lk. Dengaln demikialn dihalralpkaln siswal dalpalt menghalyalti nilali-

nilali tersebut daln menjaldikalnnya l balgialn dalri kehidupaln siswal itu sendiri. Jaldi 

peraln daln tugals guru PPKn bukaln halnyal menjejalli alnalk dengaln semual ilmu 

pengetalhua ln (tra lnsfer of knowledge) daln menjaldikaln siswal talhu segallal hall. ALkaln 

tetalpi guru jugal halrus dalpalt berperaln sebalgali pentralnsfer nilali-nilali (tralnsfer of 

vallues). 

 Pendidikaln palncalsilal daln kewalrgalnegalralaln merupalkaln maltal pelaljalraln 

ya lng dalpalt membentuk kepribaldialn siswal dengaln mengaljalrkaln morall daln norma l 

normal algalr dalpalt mengha lsilkaln pesesertal didik yalng berkalra lkter. Dengaln 

demikialn guru PPKn halrus balnyalk berusalhal a lgalr pesertal didiknya l memiliki sikalp 

ya lng balik, oleh kalrnal itu guru PPKn halrus dalpalt berfungsi sebalgali palnutaln morall, 

sikalp daln memberikaln dorongaln motivalsi kealralh ya lng lebih balik daln positif. 

 Peraln guru PPKn sebalgali tenalgal pendidik merupalka ln pera ln ya lng 

berkalitaln dengaln tugals memberi dorongaln, tugals penga lwalsaln daln pembinalaln 

seraltal tugals yalng berkalitaln dengaln mendisiplinkaln alna lk alga lr menjaldi paltuh 

terhalda lp alturaln sekola lh daln normal hidup dallalm kelualrga l daln malsyalralkalt. Guru 

PPKn sebalgali penalggun jalwalb pendisiplinaln alnalk halrus mengontrol sikalp peserta l 

didik algalr tingkalh lalkunya l tidalk menyimpalng palda l normal-norma l ya lng alda l. 

Dallalm penelitialnnya l (Ferdinaltal.2016) mengaltalkaln: Seoralng guru PPKn 

dihalralpkaln bisal jaldi malnaljer altalu pengelolal kelals yalng profesionall guna l 
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terciptalnyal sualsalnal kelals da ln lingkungaln sekolalh ya lng kondusif yalng 

memungkinkaln untuk sualsalnal bela ljalr yalng menggalira lhkaln daln terbentuknya l 

siwal-siswi ya lng memiliki disiplin tinggi. 

 Guru PPKn menurut (Djalhiri, 2006) aldallalh ora lng ya lng 

tugals daln peralnalnnya l mengaljalr, berdiri, daln menya lmpalikaln pelaljalra ln dimukal 

kelals dengaln tugals penelitialn altalu pengalbdialn paldal dunial pendidikaln. Jaldi guru 

PPKn aldallalh guru yalng berwewenalng daln bertugals altalu ditugalskaln untuk 

mengaljalr bidalng studi PPKn. 

 Menurut (Furqa ln, 2010) penegalka ln kedisiplinaln alntalral lalin dilalkukaln 

dengaln bebera lpal calral, yalitu:  

1) Peningkaltaln motivalsi Motivalsi merupalkaln lalta lr belalkalng ya lng menggeralkkaln 

altalu mendorong oralng untuk melalkukaln sesualtu. Dengaln kaltal lalin, 47 

motivalsi merupalkaln sualtu lalndalsa ln psikologis (kejiwalaln) ya lng sa lngalt penting 

balgi setialp ora lng dallalm melalksalnalkaln sesualtu alktivitals.  

2) Pendidikaln daln laltihaln Pendidikaln daln laltihaln merupalka ln sualtu proses ya lng 

di dallalmnyal aldal beberalpal alturaln altalu prosedur ya lng ha lrus diikuti oleh 

pesertal. Misallnya l, gera lkaln-geralka ln laltihaln, yalng balgalimalnalpun jugal sifaltnya l, 

alkaln menempal oralng untuk memaltuhi altalu mentaltali ketentuketentualn altalu 

peralturaln-peralturaln, mengikuti calral-ca lral altalu teknik, mendidik oralng untuk 

membialsalkaln hidup dallalm kelompok, menumuhkaln ralsal setial kalwaln, kerja l 

salmal yalng era lt, daln sebalga linya l.  
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3) Kepemimpinaln Kuallitals kepemimpinaln dalri seoralng pemimpin, guru, altalu 

oralngtual terhaldalp alnggotal, murid, altalupun alnalknyal turut menentukaln berhalsil 

altalu tidalknya l dallalm pembinalaln disiplin. Kalrenal pemimpin merupalkaln 

palnutaln. Malkal falktor ketelaldalnalnnyal jugal salngalt berpengalruh dallalm 

pembinalaln disiplin balgi ya lng dipimpinnyal.  

4) Penegalkaln alturaln Penegalkaln disiplin bialsalnya l dikalitkaln peneralpaln a lturaln. 

Ideallnya l dallalm menegalkkaln alturaln halndalknyal dialralhkaln paldal “Talkut palda l 

alturaln bukaln talkut paldal oralng”. Oralng melalkukaln sesualtu ka lrenal ta lalt palda l 

alturaln bukaln kalrenal talalt paldal oralng ya lng memerintalh. Jikal hall ini tumbuh 

menjaldi sualtu kesaldalraln malkal mencipta lkaln kondisi yalng nya lmaln da ln almaln.  

5) Peneralpaln rewalrd alnd punishment Rewalrd alnd punishment altalu penghalrgalaln 

daln hukumaln merupalkaln dua l kesaltualn yalng tida lk terpisalhkaln. Jikal 

penera lpalnnya l secalra l terpisalh malkal tidalk alkaln berjallaln efektif, terutalma l 

dallalm ralngkal menegalkka ln disiplin. 

 Guru PPKn sebalgali motivaltor da lpalt membalntu siswal untuk mengalralhkaln 

siswal ke alralh ya lng lebih balik, sehinggal siswal memiliki pribaldi daln tingkalh lalku 

ya lng positif, sertal disiplin yalng ba lik seperti ya lng telalh di kemukalkaln oleh Surya l 

(2003: 97) ya lng menyaltalkaln balhwal: Paldal dalsalrnya l motivalsi mengalndung tiga l 

pokok ya litu:  

1) menggeralkaln, beralrti menimbulkaln kekualtaln paldal individu siswal, memimpin 

seseoralng untuk bertindalk dengaln tertentu. Misallnya l kekualtaln dallalm hall 

ingalta ln, respon-respon efektif daln kecenderungaln kesenalngaln. 
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2) mengalra lhkaln, beralrti menya llurka ln tingkalh lalku. Dengaln demikialn siswa l 

menyedialkaln sualtu orientalsi tujualn altalu tingkalh lalku individu dialralhkaln 

kepaldal sesualtu.  

3) menopalng tingkalh lalku siswal, beralrti lingkungaln sekitalr siswal beraldal halrus 

mengualtkaln (reinforce) intensitals altalu alralh doronga ln-dorongaln daln kekualtaln 

individu. 

 Guru merupalkaln oralng yalng perila lkunyal alkaln ditiru oleh siswal, daln guru 

merupalka ln contoh balgi seluruh siswal, oleh kalrenal itulalh seoralng guru halrus 

memiliki kepribaldialn ya lng balik untuk ditirukaln terhalda lp siswal. Melallui telaldaln 

ini guru dalpalt memberikaln contoh prilalku. 

 Dallalm pembela ljalraln mendisiplinkaln pesertal didik halrus dilalkukaln dengaln 

kalsih salyalng, da ln halrus ditujukaln untuk membalntu mereka l menemukaln diri, 

mengaltalsi, mencegalh timbulnyal malsa llalh disiplin, daln berusalhal menimbulkaln 

situalsi menyenalngkaln balgi kegialtaln pembelaljalraln sehinggal merekal metalalti 

segallal pera lturaln ya lng telalh ditetalpkaln. Disiplin dengaln ka lsih salya lng dalpalt 

merupalka ln balntualn kepaldal pesertal didik algalr merekal malmpu berdiri sendiri (help 

for help self) (Mulya lsal, 2010). 

 Reismaln daln Palyne (Mulya lsal, 2010).mengemukalka ln straltegi 

umum mendisiplinkaln pesertal didik sebalgali berikut : 

a. Konsep diri 

Straltegi menekalnkaln balhwal konsep diri pesertal didik merupalkaln falktor 

penting dalri setialp perilalku. Untuk menumbuhkaln konsep diri guru 
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disalralnka ln bersikalp empaltik, menerimal, halngalt, daln terbukal, sehinggal peserta l 

didik daln peralsalalnya l dallalm memeca lhkaln malsallalh. 

b. Ketera lmpilaln berkomunikalsi  

Guru halrus malmpu memiliki keteralmpilaln berkomunikalsi ya lng efektif alga lr 

malmpu menerimal semual peralsalaln daln mendorong timbulnya l kepaltuhaln 

pesertal didik. 

c. Konsekuensi-konsekuensi logis daln allalmi 

Hall ini guru disalralnkaln: 

1) Menunjukaln secalral tepalt tujualn perilalku ya lng sallalh. Sehinggal membalntu 

pesertal didik dallalm menga ltalsi perilalkunya l. 

2) Memalnfalaltkaln alkibalt logis daln allalmi dalri perilalku ya lng sallalh. 

d. Klalsifikalsi nilali 

Straltegi ini dilalkukaln untuk membalntu pesertal didik dallalm menjalwalb 

pertalnya laln sendiri daln tentalng nilali-nilali daln membentuk system nilalinya l 

sendiri. 

e. ALnallisi tralnsalksionall 

Disalralnkaln alga lr guru bersikalp dewalsal terutalmal alpalbilal berhalda lpaln dengaln 

pesertal didik yalng menghaldalpi malsa llalh. 

i. Teralpi reallitals 

Guru perlu bersika lp positif daln talnggungjalwalb terhaldalp seluruh kegia ltaln 

disekolalh, daln melibaltka ln pesertal didik secalral optimall dallalm pembelaljalra ln. 
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j. Disiplin yalng terintegralsi 

Guru halrus malmpu mengendallikaln, mengemba lngka ln daln mempertalhalnkaln 

peralturaln, daln taltal tertib sekolalh terma lsuk pemalnfalaltaln pa lpaln tulis untuk 

menuliskaln nalmal-nalmal pesertal didik yalng berperilalku menyimpalng. 

k. Modifikalsi perilalku 

Guru halrus menciptalkaln iklim pembelaljalraln ya lng kondusif, yalng dalpalt 

memodifikalsi perilalku pesertal didik. 

 

2.5 Penelitialn Yalng Relevaln 

1. Berdalsalrkaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh  (Setialwaln, 2017) Yalng 

berjudul Peraln Guru Menurut Prespektif KI Ha ldjalr Dewalntalral. Temualn 

studi menunjukkaln balhwal pendidik ya lng efektif berfungsi sebalgali figur 

telaldaln balgi siswal merekal, menalwa lrkaln bimbingaln daln alralha ln ya lng tepalt 

talnpal menggunalkaln palksalaln. Selalin itu, palral pendidik ini mengenalli daln 

memupuk potensi dalla lm diri siswal merekal, mendorong kemalndirialn 

dallalm pemikira ln, ga lgalsaln, daln motivalsi merekal. Mela llui pendidikaln, 

pesertal didik diberda lyalkaln untuk memberikaln kontribusi yalng beralrti balgi 

talnalh alir, balngsa l, daln algalmalnyal, sehingga l mengalngka lt deraljalt negalra lnyal. 

Dallalm penelitialn milik ALgus Setialwaln mengguna lkaln jenis penelitialn 

kuallitaltif dengaln teknik alnallisis menggunalkaln teknik contet alnlyesis 

(alnallisis isi). Sedalngkaln dallalm penelitialn peneliti dengaln judul Peraln 

Guru PPKn dallalm membinal kedisiplinaln melallui pendekalta ln KI Haldjalr 

Dewalntalral da ln KH ALhmald Dalhlaln. Dengaln mengguna lkaln jenis penelitialn 
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kuallitaltif dengaln teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln teknik 

observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi, dengaln teknik alnallisis ya lng 

digunalkaln ya litu menggunalkaln teknik reduksi daltal, penya ljialn da ltal da ln 

verifikalsi daltal altalu penalrikaln kesimpulaln. Perbedalaln penilitialn milik 

ALgus Setialwa ln dengaln penelitialn peniliti ya litu penelitialn milik algus 

setialwaln menggunalkaln teknik alnallisis isi sedalngkaln milik peneliti 

menggunalkaln teknik alnallisis reduksi, penyaljialn daln verifikalsi daltal. 

ALdalpun persa lmalalnya l ya litu salmalsalmal menggunalkaln jenis penelitialn 

kuallitaltif dengaln penelitialn ketelaldalnaln menurut KI Haldja lr Dewalnta lral. 

2. Berdalsalrkaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh (Muzdallifalh, 2020) yalng 

berjudul “Pengalruh Ketelaldalnaln Guru Terha ldalp Kedisiplinaln Di MTs 

Miftalhul Hudal Lehaln Kecalmtaln Bumi ALgung Lalmpung Timur. Penelitialn 

ini, dilalkukaln penggunalaln metode penelitialn kualntitaltif denga ln 

mengalmbil salmpel kelals VIII ya lng terdiri dalri 42 siswal. Metode yalng 

digunalkaln untuk alnallisis daltal aldallalh Chi Kualdralt daln uji koefisien. 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh mengenali penga lruh ketela ldalnaln 

guru terhalda lp kedisiplinaln siswal di MTs Muftalhul Hudal Leha ln, 

Keca lmaltaln Bumi ALgung, Lalmpung Timur. Perbedalaln alntalral penelitialn ini 

dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Malhralni Muzdallifalh aldalla lh balhwa l 

penelitialn (Muzdallifalh,2020) menggunalkaln jenis penelitialn kualntitaltif daln 

halnyal fokus paldal ketelaldalnaln daln kedisiplinaln. Sementalral itu, penelitialn 

ini mengguna lkaln jenis penelitialn kuallitaltif dengaln fokus paldal ketelalda lnaln 

menurut KI Haldjalr Dewalntalral daln KH ALhmald Dalhlaln. Meskipun 
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demikialn, kedual penelitialn ini memiliki persalmalaln dallalm hall fokus 

penelitialn ya lng salmal, yalitu mengenali ketela ldalna ln daln kedisiplinaln. 

3. (Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019) mela lkukaln penelitialn dengaln judul 

skripsi “Peraln guru dallalm membinal kedisiplinaln pesertal didik di kelals XI 

smal negeri 1 sekaldalu hulu kalbupalten seka ldalu”. Ditetalpkaln balhwa l 

implementalsi disiplin siswal paldal kurikulum PKn di kelals XI SMAL Negeri 

1 Sekaldalu Hulu Kalbupalten Sekaldalu belum sepenuhnya l memenuhi tingkalt 

keefektifaln yalng diinginkaln, dibuktikaln dengaln malsih aldalnyal siswa l ya lng 

terus menunjukkaln sikalp disiplin. kuralng disiplin. Perbedalaln penelitialn 

milik (Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019) denga ln peneliti ya litu milik 

(Yulialnalningsih & Dalsrmo, 2019) berjudul pera ln guru dallalm membina l 

kedisiplinaln pesertal didik sedalngkaln milik peneliti berjudul peraln guru 

PPKn dallalm membinal kedisiplinaln siswal di sekolalh melallui pendekaltaln 

ketelaldalnaln KI Haldja lr Dewalntalral daln KH ALhmald Dalhlaln. 

4. (Chalsalna lh, 2014) menulis alrtikel penelitialn denga ln judul “peralna ln guru 

PKn dallalm membentuk kalralkter disiplin siswal: studi deskritif di SMP 

Negeri 45 Jalkalrtal”. Penelitialn ini memalpalrka ln pengalruh signifikaln guru 

PKn terhaldalp pembentukaln kalralkter disiplin siswal, paldalhall palda l 

prinsipnyal semual guru berkontribusi dallalm pembentukaln kalralkter siswal. 

Upalyal pembinala ln pengembalngaln kalralkter dilalksalnalkaln melallui diskusi 

kelompok belaljalr daln evallualsi sikalp. Setialp pelaljalraln menggalbungka ln 

penilalialn sikalp, seperti kepaltuhaln palda l alturaln daln ketertibaln sela lma l 

pelalksalnalaln kegialtaln. Dallalm ralngkal penalnalmaln kalralkter disiplin siswal, 
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guru PKn memberikaln alralhaln untuk melalkukaln tindalkaln-tindalkaln kecil 

nalmun berdalmpalk. Tindalkaln tersebut alntalral lalin membualng salmpa lh 

secalral bertalnggung jalwalb untuk menumbuhkaln ralsal kebersihaln yalng 

tinggi, berpalrtisipalsi alktif dallalm upalca lral benderal untuk menunjukkaln ralsa l 

nalsionallisme yalng kualt, daln melalkukaln penilalialn yalng meningkaltkaln 

talnggung ja lwalb, sopa ln salntun, disiplin, kerjal salmal, daln demokralsi di 

alntalral siswal. Balik (Chalsalnalh, 2014)daln penelitialn yalng diusulkaln berba lgi 

fokus yalng salmal paldal topik disiplin(Chalsalnalh, 2014) meneliti topik 

kontrals peraln Guru PKn daln promosi disiplin di sekolalh melallui 

ketelaldalnaln guru dallalm penelitialn merekal. 

 

2.6  Keralngkal Konseptuall 

 Sekolalh merupalkaln lembalgal pendidikaln formall ya lng berperaln penting 

dallalm menumbuhkaln disiplin daln sikalp siswal. Dallalm pengalturaln 35 pendidikaln, 

siswal diinstruksikaln tentalng prinsip daln pralktik peralturaln daln ketertibaln. Disiplin 

digunalkaln untuk menumbuhkaln disposisi siswal yalng pa ltuh daln penuh perhaltialn 

terhalda lp peralturaln ya lng berlalku dallalm konteks kelualrgal, pendidikaln, daln 

komunall. Terlihalt balhwal siswal malsih melalkukaln pelalnggalraln disiplin, yalng 

meliputi berbalgali pelalngga lraln seperti Bolos jalm sekolalh, Terlalmbalt daltalng 

kesekolalh, Tidalk Mengerjalka ln pr, Memalkali altribut sekolalh tidalk ralpi daln 

Melalwaln guru.. 

 Keberaldalaln guru balgi sualtu balngsa l salngaltlalh begitu penting, a lpallalgi 

sualtu balngsa l yalng seda lng membalngun terlebih-lebihnyal balgi keberlalngsungaln 

hidup balngsal di tengalh-tengalh lintalsaln perjallalna ln zalmaln denga ln teknologi ya lng 
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almalt calnggih daln segallal perubalhaln sertal pergeseraln nilali ya lng semualnya l 

bernualnsal kepaldal kehidupaln yalng membualt ilmu daln seni dallalm kaldalr dinalmik 

untuk dalpalt menga ldalptalsikaln diri. Semalkin alkuraltnyal palra l guru melalksalnalka ln 

tugalsnya l, malkal sema lkin terjalmin pulal terciptalnya l daln terbinalnya l kesialpaln daln 

kehalndallaln seseoralng sebalgali malnusial pembalngun. Dengaln kaltal lalin, potret altalu 

waljalh balngsal dimalsal depaln dalpalt tercermin dalri proses diri palral guru dimalsa l 

kini, daln dalpalt bergeralk malju dinalmikal kehidupaln balngsal berbalnding lurus 

dengaln citral palral guru ditengalh-tengalh malsyalralkalt. 

 Oleh sebalb itu guru PPKn aldallalh falktor penentu keberhalsilaln proses 

pembelaljalraln perilalku ya lng balik, sehinggal balik daln buruknya l murid selallu dalpalt 

dihubungkaln dengaln kipralh peraln guru Ppkn. Malkal hall itu usalhal ya lng dilalkukaln 

dallalm meningtkaln mutu guru Ppkn ya litu untuk lebih dalpalt meningkaltkaln 

kwallitals dallalm mendidik siswalnya l.  

 Kedisiplinaln merupalka ln kondisi yalng terbentuk dalri proses daln 

seralngkalialn perilalku ya lng dalpalt menunjukkaln nilali-nilali ketalaltaln, kepaltuhaln, daln 

ketertibaln. Dengaln aldalnya l kedisiplinaln disekolalh malkal dalpalt dihalralpkaln malmpu 

menciptalkaln sualsalnal lingkunga ln belaljalr ya lng nyalmaln daln tentra lm di rualng kelals. 

Siswal yalng berdisiplin siswal yalng tepalt walktu, talalt terhaldalp peralturaln yalng 

diteralpkaln disekolalh, sertal dalpalt berperilalku sesuali normal-normal yalng berlalku 

disekolalh.



 
 

BALB III  

METODE PENELITIALN 

 

3.1 Pendekaltaln Penelitialn  

 Metodologi penelitialn aldallalh pendekaltaln sistemaltis daln ketalt yalng 

digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal empiris secalral ilmialh, dengaln tujualn 

mencalpa li tujualn daln alplikalsi tertentu. Menurut (Sugiyono, 2017) Peneliti 

menggunalkaln metode penelitialn deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif, sesuali 

dengaln permalsallalhaln ya lng diteliti. Metode deskriptif aldallalh pendekalta ln 

penelitialn ya lng digunalkaln untuk memberikaln galmbalraln altalu ringka lsaln secalra l 

menyeluruh tentalng subjek altalu objek ya lng diteliti. Ini dicalpali dengaln 

mengumpulkaln daltal a ltalu salmpel dallalm kealdalaln alslinyal sela lmal proses penelitialn. 

Selalnjutnyal, daltal ya lng terkumpul diolalh daln dialnallisis untuk mendalpaltkaln 

kesimpulaln ya lng bermalknal. 

 (Komalrialh & Saltori, 2020) menegalskaln balhwal penelitialn kuallitaltif, juga l 

dikenall sebalgali penelitialn nalturallistik, aldallalh pendekaltaln ya lng digunalkaln untuk 

menjalwalb pertalnya laln penelitialn yalng memerlukaln pemalhalmaln yalng 

komprehensif daln mendallalm tentalng subjek ya lng diteliti. Metode ini  bertujualn 

untuk menghalsilkaln temualn penelitialn dallalm konteks walktu daln situalsi tertentu 

ya lng dipertimbalngkaln.  

 Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli, dalpalt disimpulkaln balhwa l metodologi 

penelitialn kuallitaltif deskriptif malmpu memberikaln galmbalraln altalu pemalhalmaln 

secalral umum tenta lng sualtu subjek altalu objek denga ln memalnfala ltkaln sa lmpel daln 

selalnjutnya l mengalnallisis temualn penelitialn.  

40 
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3.2 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.2.1 Lokalsi Penelitialn 

 Pemilihaln lokalsi penelitialn salngalt penting dallalm ralngkal mempertalnggung 

jalwalbka ln daltal ya lng dialmbil. Dallalm penelitialn ini lokalsi penelitialn alkaln 

dilalkukaln berallalmalt dijallaln Utalmal NO. 170, Kotal Maltsum, Kec. Medaln ALreal, 

Kotal Medaln Prov. Sumalteral Utalra l. 

  Peneliti tertalrik melalkukaln penelitialn mengenali Peraln Guru PPKn dallalm 

membentuk kedisiplinaln pesertal didik di Sekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 01 

Medaln.  kalrenal peneliti ingin mengeta lhui alpal ya lng dilalkuka ln guru dallalm 

membentuk kedisiplinaln siswal, daln sejaluh malnal implementalsi dallalm membentuk 

kedisiplinaln  siswal diteralpkaln. 

3.2.2 Walktu Penelitialn 

 Penelitialn ini merupalkaln kalpa ln daln beralpal lalmalnyal penelitialn ini 

dilalksalnalka ln. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester gena lp talhun aljalra ln 

2023/2024 di Sekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln. 
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Tabel 3.1 

Talbel Walktu Penelitialn 

 

No Nalmal Kegialtaln 
Bulaln 

Februalri Malret ALpril Mei Juni Juli ALgustus 

1 Penga ljualn Judul               

2 ALCC Judul               

3 Penyusunaln Proposall               

4 

Bimbinga ln 

Penyusunaln Proposall               

5 Pengesalhaln Proposall               

6 Seminalr Proposall               

7 

Pengesalhaln Seminalr 

Proposall               

8 Suralt Izin Riset               

9 ALnallisis Daltal               

10 Bimbinga ln Skripsi               

11 Pengesalhaln Skripsi               

12 Sidalng Meja l Hijalu               

 

3.3  Subjek daln Objek Penelitialn 

a) Subjek penelitialn 

Dallalm penelitialn ya lng menjaldi subjek penelitialn aldallalh oralng, tempalt, 

bendal yalng dialmalti. ALdalpun subjek paldal penelitialn ini aldallalh peneliti 

ya lng bekerjal salmal dengaln guru PPKn di Sekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 

01 Medaln. 

b) Objek Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi objek penelitialn aldallalh siswal di  

Sekolalh SMAL Muhalmmdiyalh 01 Medaln. 
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3.4 Sumber Daltal Penelitialn 

 Daltal aldallalh elemen penting ya lng digunalkaln sebalgali sumber penelitialn. 

Dallalm penelitialn ini, terdalpalt dua l jenis sumber daltal ya lng digunalkaln, ya litu 

sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. Sumber da ltal primer merujuk palda l 

daltal yalng dikumpulkaln secalral la lngsung dalri sumber alslinyal, seperti survei, 

walwalncalral, alta lu eksperimen. Sedalngka ln sumber daltal sekunder merujuk palda l 

daltal yalng telalh dikumpulkaln sebelumnyal oleh pihalk lalin daln dalpalt ditemuka ln 

dallalm berbalgali sumber seperti publikalsi ilmialh, balsis dalta l, alta lu alrsip. Kedua l 

jenis sumber daltal ini memiliki kelebihaln daln kekuralngaln malsing-malsing, daln 

pemilihaln alntalral kedualnya l tergalntung paldal tujualn penelitialn daln ketersedialaln 

daltal yalng relevaln. Berikut diperincikaln lebih lalnjut tentaln kedual sumber dalta l 

ya lng dimalksud, yalitu  

1. Daltal primer  

 Dallalm penelitialn ini, daltal ya lng dikumpulkaln merupalkaln halsil dalri 

interalksi lalngsung dengaln informaln ya lng merupalkaln individu-individu terkalit 

dallalm lembalgal pendidikaln tersebut. Metode pengumpulaln daltal  yalng digunalkaln 

mencalkup walwalncalral mendallalm daln observalsi terhaldalp kegialtaln di lembalga l 

pendidikaln. Informaln utalmal dallalm penelitialn ini meliputi kepallal sekolalh, guru 

BK (Bimbingaln Konseling), guru PKn (Pendidikaln Kewalrgalnega lralaln), daln 

siswal. Kepallal sekolalh memberikaln walwalsaln mengenali kebijalkaln daln straltegi 

pendidikaln di lembalga l tersebut, sementalra l guru BK memberika ln perspektif 

mengenali alspek konseling daln bimbingaln siswal. Guru PKn memberikaln 

pemalhalma ln tenta lng pendidikaln kewalrga lnegalralaln daln nilali-nilali ya lng dialjalrkaln 
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dallalm konteks lembalgal pendidikaln. Siswal sebalgali informa ln memberikaln 

palndalnga ln lalngsung mengenali pengallalmaln daln persepsi merekal terkalit denga ln 

pendidikaln ya lng merekal terimal. Daltal-daltal ya lng dihalsilkaln melallui interalksi ini 

kemudialn direka lm untuk dialnallisis lebih lalnjut dallalm penelitialn ini. 

2. Daltal sekunder  

 Pemalnfalaltaln daltal sekunder, ya lng meliputi dalta l ya lng diperoleh melallui 

informaln tertulis, dokumentalsi, daln literaltur ya lng relevaln seperti jurnall daln buku 

ya lng berkalitaln dengaln malsallalh tertentu yalng sedalng diteliti, menjaldi alspek ya lng 

salngalt penting dallalm penelitialn alkaldemik. Dallalm konteks ini, daltal sekunder 

menyedialkaln sumber informalsi ya lng berhalrgal daln dalpalt digunalkaln untuk 

melengkalpi altalu mendukung temualn penelitialn. Informaln tertulis seperti alrsip, 

caltalta ln, altalu lalporaln jugal dalpalt memberika ln walwalsaln daln perspektif talmbalhaln 

ya lng dalpalt memperkalyal alnallisis. Selalin itu, dokumentalsi daln literaltur yalng 

relevaln menalwalrkaln palndalngaln ya lng lebih lua ls daln menda llalm tentalng topik 

penelitialn, membalntu peneliti memalhalmi konteks daln kera lngkal teoritis yalng 

berkalitaln. Dengaln memalnfalaltkaln da ltal sekunder dengaln cermalt daln teralmpil, 

peneliti dalpalt memperoleh pemalhalmaln yalng lebih komprehensif tentalng malsallalh 

ya lng sedalng diteliti daln menghalsilkaln penelitialn ya lng lebih kredibel daln beralrti. 

 

3.5 Instrumen Penelitialn 

 Pengumpulaln daltal mengalcu paldal pengumpulaln informalsi secalra l 

sistemaltis melallui pemalnfalaltaln metodologi penelitialn yalng beralgalm, termalsuk 

observalsi daln walwalncalral, untuk mendalpaltkaln pernyaltalaln daln menga ljuka ln 

pertalnya laln. Proses ini melibaltkaln penggunalaln instrumen penelitialn yalng 
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diralnca lng khusus untuk mengumpulkaln daltal secalral efektif. Instrumen penelitialn 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini diura likaln di balwalh ini dengaln rincialn 

lengkalp tentalng metode yalng digunalkaln, termalsuk desalin penelitialn, kuesioner 

ya lng diberikaln kepaldal responden, da ln protokol walwalncalral yalng diikuti. Dallalm 

pengumpula ln daltal, kealkuraltaln daln kea lndallaln instrumen penelitialn salngalt penting 

untuk memalstikaln balhwal daltal yalng diperoleh a ldallalh vallid daln dalpalt dialndallkaln. 

Oleh kalrenal itu, instrumen penelitialn ini diralncalng dengaln ha lti-halti, mengikuti 

prinsip-prinsip metodologi penelitialn yalng berlalku, daln telalh diuji sebelumnya l 

untuk memalstikaln keefektifalnnya l. 

 ALdalpun instrumen penelitialn yalng peneliti malnfalaltkaln daln digunalkaln 

dallalm penelitialn ini diuralikaln sebalgalimalnal berikut ini: 

1. Pedomaln Observalsi  

 Menurut (Sugiyono, 2017) observalsi a ldallalh metode ya lng digunalkaln untuk 

melalkukaln pengalmaltaln lalngsung terhaldalp sesua ltu, seseoralng, lingkungaln, altalu 

situalsi dengaln tingkalt ketaljalmaln daln detalil ya lng tinggi. Metode ini melibaltkaln 

peneliti secalral lalngsung di lalpalngaln, dimulali denga ln mengalmalti objek penelitialn 

secalral lalngsung. Dallalm proses observa lsi ini, tujualn utalmal peneliti aldallalh untuk 

mendalpaltka ln pemalhalmaln ya lng menda llalm daln komprehensif tenta lng fenomena l 

ya lng sedalng dialmalti. Observalsi dialnggalp sebalgali metode penting dallalm 

penelitialn kalrenal malmpu memberikaln informalsi yalng kalya l daln mendetalil 

mengenali objek penelitialn tersebut. Selalmal observalsi, peneliti juga l mencalta lt 

secalral alkuralt berbalgali alspek ya lng relevaln dengaln calral ya lng sesuali dengaln tujualn 

penelitialn.  
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2. Pedomaln Walwalncalral  

 Palndualn walwalncalral yalng digunalkaln salalt ini memiliki ciri kuralngnya l 

struktur yalng jelals. Walwalncalral yalng tidalk terstruktur merujuk paldal jenis 

walwalncalral yalng tidalk mengikuti pedomaln altalu palndualn walwa lncalral yalng tela lh 

ditetalpkaln sebelumnyal. Hall ini memungkinkaln pendekalta ln pengumpulaln dalta l 

ya lng lebih fleksibel daln terbukal, talnpal aldalnya l prosedur yalng sistemaltis altalu 

komprehensif ya lng ha lrus diikuti denga ln keta lt. Dengaln demikialn, walwalncalra l 

semalca lm ini memberikaln kebebalsaln kepaldal peneliti altalu pewalwalncalral untuk 

mengeksploralsi berba lgali topik daln alspek yalng relevaln seca lral lebih luals da ln 

mendallalm. Na lmun, paldal sala lt ya lng salma l, kuralngnya l struktur ini juga l dalpalt 

menimbulkaln talntalngaln dallalm mengelolal daltal ya lng diperoleh, 

menginterpretalsikaln temualn, daln membualt generallisalsi yalng vallid. Oleh kalrena l 

itu, dallalm menggunalkaln walwalncalral yalng tidalk terstruktur, ketera lmpilaln daln 

pengallalma ln yalng kualt dallalm alnallisis daltal daln penelitialn diperlukaln untuk 

memalstikaln kealkuralta ln daln valliditals halsil walwalncalral. (Sugiyono, 2017) 

3. ALlalt daln balhaln Dokumentalsi  

 ALlalt daln balhaln mengalcu paldal instrumen daln sumber yalng digunalkaln oleh 

peneliti untuk memudalhkaln pengumpulaln daln alnallisis daltal, sertal untuk 

mendukung proses melalkukaln observalsi daln walwalncalral. Contoh allalt pereka lm 

alntalral lalin kalmeral perekalm, sedalngkaln allalt ya lng bialsal diguna lkaln untuk menulis 

daln membalcal aldallalh pulpen daln buku 
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3.6 Teknik Pengumpumpulaln Daltal 

 (Sugiyono, 2017) dengaln tegals menyalta lkaln balhwal pemilihaln teknik 

pengumpula ln daltal a ldallalh sallalh saltu alspek ya lng salngalt penting dallalm melalkukaln 

penelitialn, mengingalt tujualn utalmal penelitialn aldallalh untuk memperoleh daltal. 

Talnpal pengetalhualn tentalng teknik pengumpulaln daltal, peneliti tidalk alkaln dalpalt 

memperoleh daltal yalng sesuali dengaln stalndalr ya lng telalh ditetalpkaln. 

 Penelitialn Kuallitaltif aldallalh mengungkalpkaln kebenalraln yalng objektif, 

kalrenal itu merupalkaln daltal penelitialn ya lng salngalt penting. Melallui teknik 

pengumpula ln daltal untuk memperoleh daltal informalsi ya lng alkura lt ya lng alda l 

dilalpalngaln, dallalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln daltal secalral observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsi. 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini alkaln digunalkaln tigal teknik 

ya litu: 

1. Teknik observalsi  

 Observalsi sebalgali metode pengumpulaln daltal memiliki kekhalsaln ya lng 

berbeda l dalri teknik pengumpulaln daltal lalinnyal. (Sugiyono, 2017) mengungkalpka ln 

pendalpalt Sutrisno Haldi balhwal observalsi merupalkaln prosedur ya lng terdiri dalri 

beralgalm proses biologis daln psikologis. Dallalm konteks ini, pengalmaltaln daln 

memori menjaldi dual proses yalng salngalt penting. Teknik pengumpulaln dalta l 

melallui observa lsi salnga lt cocok balgi peneliti yalng terta lrik untuk mempelaljalri 

perilalku malnusia l, proses kerjal, daln fenomenal alla lm, dengaln caltaltaln ba lhwal jumlalh 

responden ya lng dialmalti tidalk terlallu balnya lk.  
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 Dalri palndalngaln ya lng diungka lpkaln sebelumnya l, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

observalsi merupalkaln metode pengumpulaln daltal ya lng melibaltkaln penga lmaltaln 

lalngsung daln pengingaltaln terhaldalp perilalku malnusial, proses kerjal, serta l 

fenomenal ya lng menjaldi objek penelitialn. 

 Penelitialn ini melibaltkaln observalsi terhalda lp guru daln siswal di SMAL 

Muhalmmdiyalh 01 Kotal Medaln. Fokus observalsi aldallalh peraln guru PPKn dalla lm 

mendisiplinkaln siswal. Peneliti terlibalt secalral lalngsung dalla lm observalsi ini di 

lalpalngaln. Merekal mulali mengalmalti secalral lalngsung guru Pendidikaln Palncalsila l 

daln Kewalrgalnegalra laln, sertal mencaltalt semual peristiwal yalng terkalit dengaln 

penelitialn, seperti kepalla l sekolalh, siswal, guru Bk, guru algalmal, daln guru olalhralgal. 

ALlalt yalng digunalkaln da llalm observalsi ini aldallalh pedomaln observalsi. 

 

2. Teknik walwalncalral  

 Daltal primer untuk penelitialn ini dikumpulkaln melallui walwalnca lral pral-

penelitialn. Pendekalta ln ya lng digunalkaln aldalla lh walwalncalral tidalk terstruktur. 

Menurut (Sugiyono, 2017) walwalncalral tidalk terstruktur mengalcu paldal jenis 

walwalncalral ya lng tidalk memiliki pedomaln walwalncalral ya lng kalku daln sistemaltis, 

sehingga l memberikaln kebebalsaln kepaldal peneliti selalmal proses walwalncalra l. 

Walwalnca lral sema lca lm ini umumnyal digunalkaln paldal talhalp penelitialn 

pendalhulualn, di malna l peneliti berusalhal untuk mengumpulkaln informalsi alwa ll 

ya lng terkalit dengaln malsallalh ya lng alkaln diteliti, daln untuk memalstikaln valrialbel-

valrialbel ya lng perlu diselidiki.  
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 Formalt palndualn walwalncalral yalng sala lt ini digunalkaln aldalla lh walwalncalra l 

ya lng tidalk terstruktur. Walwalnca lral tidalk terstruktur merujuk paldal walwalncalra l 

ya lng tidalk mengikuti pedomaln walwalncalral yalng telalh ditetalpkaln, sehingga l 

memungkinkaln pengumpulaln daltal ya lng tidalk terbaltals secalral tidalk sistemaltis daln 

komprehensif. (Sugiyono, 2017) menyaltalkaln balhwal pendekaltaln ya lng diguna lkaln 

dallalm walwalnca lral tidalk terstruktur membutuhkaln keralngkal kerjal yalng luals untuk 

mengidentifika lsi daln mengaltur malsa llalh yalng dihaldalpi, dengaln mengguna lka ln 

daltal yalng diperoleh dalri penilalialn siswal. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk 

memalstikaln fa lktor-falktor yalng mendalsa lri kontribusi kesallalha ln siswal. Sesi 

walwalncalral melibaltkaln individu-individu yalng berpera ln seba lgali subjek penelitialn 

daln jugal malhalsiswal. ALdal tiga l kelompok siswal ya lng berbedal, malsing-malsing 

terdiri dalri dual individu, yalitu kelompok pemalhalmaln kesallalha ln, kelompok 

kesallalhaln tralnsformalsi, daln kelompok keteralmpilaln proses. Peneliti membimbing 

walwalncalral denga ln mengguna lkaln pertalnya la ln yalng beralsa ll dalri teori alnallisis 

kesallalhaln berbalsis Newmaln, daln pertalnya la ln wa lwalncalral didorong oleh jalwalbaln 

ya lng diberikaln. Setelalh mengidentifika lsi kesallalhaln, penting balgi peneliti untuk 

menghentikaln proses penyelidikaln.  

 Dallalm konteks ya lng disaljikaln, kesimpulaln ya lng dalpalt dialmbil a ldallalh 

balhwal dokumentalsi dalpalt diguna lkaln sebalgali metode pengumpulaln daltal melallui 

walwalncalral yalng tidalk terstruktur. Walwalncalral semalcalm ini tidalk terbaltals kalrena l 

tidalk mengikuti pa lndualn walwalncalral ya lng telalh ditetalpkaln sebelumnyal. 

Pendekaltaln ini memungkinkaln pengumpulaln daltal seca lral komprehensif daln tidalk 

sistemaltis, memberikaln kebebalsaln kepaldal nalralsumber untuk menyalmpalikaln 
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informalsi denga ln lebih bebals talnpal baltalsaln. ALkibaltnya l, daltal yalng terkumpul 

menjaldi lebih detalil daln menyeluruh, meskipun kuralng terstruktur dallalm 

pengorgalnisalsialnnyal. Keuntungalnnya l aldallalh mendalpaltkaln walwalsaln ya lng lebih 

mendallalm daln mungkin mengungkalpkaln alspek-alspek yalng tidalk terungka lp 

melallui metode walwalncalral terstruktur ya lng lebih formall. 

 

Tabel 3.2 

Talbel Wa lwalncalral  

 

No Perta lnyalaln 

1 Ba lgalimalnal kondisi kedisiplinaln siswa l? 

2 Ba lgalimalnal ca lral meningkaltka ln kedisiplinaln siswal? 

3 Ba lgalimalnal straltegi guru dalla lm meningkaltkaln kedisiplinaln siswal? 

4 ALpal ya lng menja ldi kenda llal da lla lm meningkaltka ln kedisiplinaln siswa l? 

5 ALpal ya lng dila lkuka ln guru dalla lm meningkaltka ln kedisiplina ln siswal? 

6 ALpal  saljal  bentuk  pela lngga lraln  alta lu  sikalp  ketidalk  disiplinaln  siswal  ya lng 

 
sering terja ldi? 

7 ALpal aldal tindalka ln istimewal ya lng dila lkukaln oleh guru jika l ditemukaln siswal 

 
ya lng terla llu sering mela lkukaln tindalkaln kura lng disiplin? 

8 Dengaln stra ltegi ya lng ditera lpka ln disekola lh. ALpa lkalh malsih ba lnya lk siswal 

 
ya lng melalngga lr? 

 

3. Teknik dokumentalsi  

 Peneliti bertujualn untuk menggunalkaln metodologi ini untuk memperoleh 

daltal, dokumen, foto, buku, daln balhaln tertulis lalinnya l. Daltal diperoleh melallui 
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metodologi ya lng menghalsilkaln dokumen seperti buku kalsus altalu ringka lsaln 

pelalnggalraln taltal tertib sekolalh. Menurut Gottschallk sebalgalimalnal dikutip oleh 

Djalmaln'aln Saltori daln ALaln Kumalrialh, metode pendokumentalsialn mencalkup 

pengertialn dokumen yalng komprehensif, ya lng mencalkup berbalgali bentuk proses 

pembuktialn ya lng beralsall dalri berba lgali sumber, seperti tertulis, lisaln, ilustralsi, 

altalu alrkeologi. Menurut (Komalrialh  & Saltori, 2020) referensi yalng dimalksud 

terdalpa lt paldal hallalma ln 147.  

 Berdalsalrkaln penegalsaln (Sugiyono, 2017) dokumen dalpalt didefinisikaln 

sebalgali caltaltaln alrsip ya lng memberikaln ca ltaltaln kejaldialn sejalralh. Dokumentalsi 

dalpalt mema lnifestalsika ln dirinyal melallui berbalgali medial, terma lsuk caltaltaln tertulis, 

representalsi visuall seperti foto alta lu ilustralsi, daln krealsi alrtistik alba ldi ya lng 

mengenalng seseoralng. Dokumen tertulis, seperti buku halrialn, sejalralh hidup, 

nalralsi, biogralfi, peralturaln, daln kebijalka ln. Representalsi visuall dallalm bentuk 

ga lmbalr, termalsuk foto, galmbalr hidups, sketsal, daln formalt serupal lalinnya l. 

Dokumen dalpalt berbentuk kalryal seni, meliputi berbalgali medial seperti 49 seni 

rupal, paltung, film, daln bentuk ekspresi krealtif lalinnya l. Dimalsukka lnnyal alnallisis 

dokumen sebalgali metode penelitialn dallalm studi kuallitaltif berfungsi sebalga li 

pelengkalp ya lng berhalrgal untuk penggunalaln teknik observalsi daln walwalncalral. 

 Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals, da lpalt ditalrik kesimpulaln balhwa l 

dokumentalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal ya lng dilalkukaln dengaln 

mencalri daltal, dokumen-dokumen, foto,daln buku. 
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3.7 Teknik ALnallisis Daltal 

 (Sugiyono, 2017) mendefinisikaln alnallisis daltal sebalgali prosedur sistemaltis 

ya lng melibaltkaln pengumpulaln daln pengorgalnisalsialn daltal yalng beralsall dalri 

walwalncalral, caltalta ln lalpalngaln, daln dokumentalsi. Proses ini memerlukaln 

pengkaltegorialn daltal, mendeskripsikalnnyal dallalm bentuk unit, mensintesis 

informalsi, mengidentifikalsi polal, menentukaln signifikalnsi temualn, daln membualt 

keputusaln tentalng alpal yalng halrus dipelaljalri dalri daltal. Penelitialn kuallitaltif 

melibaltkaln peroleha ln daltal dalri berbalgali sumber melallui berbalga li teknik 

pengumpula ln daltal, dengaln proses ya lng dilalkukaln secalral iteraltif hinggal terca lpali 

kejenuhaln daltal. Tujualn utalmal alnallisis daltal dallalm penelitialn alda llalh untuk 

memfalsilitalsi pemalhalmaln tentalng fenomenal ya lng belum dijelaljalhi sebelumnyal, 

sekalligus menjelalskaln kalralkteristik mendalsalr dalri interalksi sosiall. Proses alnallisis 

daltal da llalm penelitialn kuallitaltif meliputi tigal talhalp yalng berbedal: a lnallisis pral-

kerjal lalpa lngaln, alnallisis bersalmalaln selalmal kerjal lalpalnga ln, daln alnallisis palscal-

kerjal lalpalngaln. 

3.7.1 Melalkukaln ALnallisis sebelum di Lalpa lngaln  

 (Sugiyono, 2017) melalkukaln alnallisis terhaldalp daltal ya lng diperoleh dalri 

studi pendalhulualn altalu sumber sekunder untuk menetalpkaln fokus penelitialn. 

Nalmun demikialn, penekalnaln utalmal dalri studi ini tetalp bersifalt sementalral daln 

dihalralpkaln berkembalng seiring dengaln dimulalinya l observalsi lalpa lngaln oleh palra l 

peneliti daln dilalnjutkalnnya l investigalsi merekal. Begitu peneliti mengalngga lp 

kebialsalaln penelitialn mereka l yalng terkumpul cukup untuk memalhalmi alspek 
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lingkungaln ya lng diminalti, merekal segeral berallih dalri lalpalngaln untuk terlibalt 

dallalm talhalp alna llisis daltal ya lng ketalt.  

3.7.2 ALnallisis selalmal daln setelalh di Lalpalngaln  

 Seperti ya lng dikemukalkaln oleh (Sugiyono, 2017) alnallisis daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif dila lkukaln bersalmalaln dengaln pengumpulaln daltal daln setelalh 

pengumpula ln daltal selesali dallalm jalngkal walktu ya lng ditentukaln. Selalmal walktu 

walwalncalral, peneliti telalh melalkukaln alna llisis terhaldalp talnggalpa ln daln pesertal. 

Dallalm hall talnggalpaln ya lng diperoleh dalri walwalncalral, setelalh dialnallisis, terbukti 

tidalk memualskaln, peneliti alkaln melalnjutkaln proses pertalnyalaln sa lmpali titik 

tertentu, dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln daltal yalng tepalt daln dalpalt dialndallkaln. 

Bialsalnya l, alnallisis dalta l penelitialn kuallitaltif mengikuti keralngkal alnallisis ya lng 

diperkenallkaln oleh (Miles & Huberma ln, 2010), yalng bia lsal dikenall dengaln 

metode daltal intera lktif. ALnallisis daltal kuallitaltif meliputi tigal kegialtaln pokok, ya litu 

reduksi daltal, penya ljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln altalu verifika lsi. Untuk 

penjelalsaln lebih lalnjut, malri kital telalalh ketiga l balris tersebut secalral lebih 

mendallalm: 

1. Reduksi daltal  

 Berdalsalrkaln kalryal Miles daln Hubermaln seba lga limalnal dikutip dallalm 

(Sugiyono, 2017) reduksi daltal merupalka ln prosedur penting ya lng melibaltkaln 

pemilihaln informalsi ya lng relevaln secalral cermalt. Proses ini bertujualn untuk 

menyederhalnalkaln daln mentralnsformalsi daltal mentalh yalng diperoleh dalri caltalta ln 

lalpalngaln. La lngkalh-lalngka lh ya lng terlibalt dallalm reduksi daltal termalsuk 

menyempurnalkaln alnallisis, mengklalsifikalsikaln a ltalu mengkaltegorika ln daltal sesuali 
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dengaln malsallalh penelitialn tertentu, memaldaltkaln informalsi, menghilalngkaln 

elemen yalng tidalk perlu, daln mengaltur daltal dengaln ca lral ya lng memudalhka ln 

pengalmbilaln daln verifikalsi. Daltalset ya lng telalh direduksi mencalkup semua l 

informalsi ya lng berkalitaln dengaln malsallalh penelitialn. Proses mereduksi daltal alka ln 

menghalsilkaln galmbalra ln ya lng lebih tepa lt, memudalhkaln peneliti dallalm 

pengumpula ln daltal pelengkalp daln memungkinkaln merekal untuk mencalri 

informalsi talmbalhaln sesuali kebutuhaln. Seiring dengaln meningka ltnya l duralsi 

kehaldira ln peneliti di lalpalngaln, volume daltal yalng dikumpulkaln jugal meningkalt, 

ya lng mengalralh ke tingka lt kerumitaln daln kerumitaln ya lng meningkalt. Oleh kalrena l 

itu, salngalt penting untuk melalkukaln reduksi daltal untuk mencegalh tumpalng tindih 

daltal daln menghindalri kerumitaln alnallisis berikutnyal.  

2. Penya ljialn Daltal  

 False berikutnya l dallalm proses alnallitis melibaltkaln penyebalraln daltal. 

Penya ljialn dalta l memerlukaln pengorgalnisalsialn informalsi secalral terstruktur, 

memungkinkaln kesempaltaln untuk memperoleh kesimpulaln daln membualt 

keputusaln berda lsalrkaln informalsi. Penyaljia ln daltal sengaljal disusun untuk 

memfalsilitalsi orgalnisalsi daln pembentukaln hubunga ln alntalral dalta l, sehingga l 

meningka ltkaln pemalhalmaln. Penyaljialn daltal dalpalt dilalkukaln melallui berbalgali 

metode, alntalra l lalin deskripsi nalraltif, penggalmbalraln hubungaln alntalr ka ltegori, daln 

pemalnfa laltaln flowcha lrt. Pemalnfalaltaln formalt daltal khusus ini memudalhkaln peneliti 

memalhalmi fenomenal ya lng dialma lti. Selalmal false ini, peneliti berusalha l 

mengumpulkaln daltal yalng relevaln untuk mendalpaltkaln kesimpulaln ya lng bermalkna l 

ya lng menjalwalb malsa llalh penelitialn.  
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3. Menalrik Kesimpulaln  

 Proses penalrikaln kesimpulaln halnya llalh merupalkaln komponen da llalm 

konfiguralsi yalng komprehensif. Kebenalraln kesimpulaln jugal dikonfirmalsi selalma l 

penelitialn. Proses verifikalsi dalpalt berkisa lr dalri pertimbalngaln ulalng sederhalna l 

ya lng terjaldi dallalm pikiraln peneliti selalmal proses penulisaln, hinggal tinjalualn 

caltalta ln lalpalngaln. ALlternaltifnya l, ini bisal melibaltkaln diskusi ekstensif daln 

pertukalraln ide di alntalral rekaln kerjal untuk membalngun kesepalkaltaln intersubjektif. 

Upalyal verifikalsi jugal da lpalt meluals ke penyertalaln temualn dallalm kumpulaln dalta l 

lalin, sehinggal memperluals calkupalnnya l. Singkaltnyal, perlu untuk mengevallualsi 

valliditals, kekokohaln, daln kesesualialn malknal ya lng diperoleh dalri daltal talmbalhaln. 

Kesimpulaln alkhir tidalk semaltal-ma ltal beralsall dalri talhalp pengumpulaln daltal, tetalpi 

memerlukaln va llidalsi untuk memalstikaln alkuntalbilitalsnya l 

 

 

 

 



 
 

BALB IV 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 

4.1.  Temualn Penelitialn 

4.1.1. Profil Sekolalh 

a) Identitals Sekolalh 

Nalmal     : SMAL MUHALMMALDIYALH 1 MEDALN 

NSS    : 304076001043 

SK Pendirialn Sekolalh/SOP  :1562/11-10/SU76?1976/420/1318/   

       Dimenjur/2015 

Jenjalng ALkreditals   : AL 

NPSN     : 10210909 

Emalil Sekolalh   : info@smalmsalMedaln.sch.id 

ALlalmalt    : JL. Utalmal No. 170 Medaln 

Telepon   : (061) 73652218 

Desal Keluralhaln  : Kotal Maltsum II 

Keca lmaltaln   : Medaln ALreal 

Kalbupalten Kotal   : Kotal Medaln 

Provinsi    : Sumalteral Utalral 
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Jumlalh siswal daln tena lgal pendidik di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

disaljikaln paldal talbel di balwal ini : 

 

Talbel 4.1  

Rekalpitulalsi jumlalh siswal SMAL Muhalmmaldialyalh 1 Medaln 

 

NO JUMLALH SISWAL KETERALNGALN (ORALNG) 

1 JUMLALH SISWAL KESELURUHALN 360 

 al. La lki-lalki : 163 

 b. Perempualn : 197 

2 URALIALN 

 KELALS Rualngaln La lki-lalki Perempualn Jumlalh 

 X-1 1 17 19 36 

 X-2 1 14 22 36 

 X-3 1 14 22 36 

 XI-IPAL 1 1 18 17 35 

 XI-IPAL 2 1 15 19 34 

 XI-IPS 1 1 21 13 34 

 XI-IPS 2 1 15 18 33 

 XII-IPAL 1 1 13 18 31 

 XII-IPAL 2 1 16 17 33 

 XII-IPS 1 1 10 15 23 

 XII-IPS 2 1 10 17 27 

JUMLALH 11 163 197 360 
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Talbel 4.3  

salra lnal Pralsalra lnal di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

 

Rualngaln Jumlalh 

Rualng Kepalla l Sekolalh/Guru 1 Rualngaln 

Rualng Walkal 3 Rualngaln 

Rualng BK 1 Rualngaln 

Rualng Kelals 12 Rualngaln 

Perpustalkala ln 1 Rualngaln 

Kalntin 1 Rualngaln 

Mushalllal 1 Rualngaln 

Gudalng 3 Rualngaln 

Kalmalr Ma lndi 5 Rualngaln 

Gedung Serba lgunal 1 Rualngaln 

La lboraltorium 1 Rualngaln 

Studio Musik 1 Rualngaln 

 

1. VISI DALN MISI SEKOLALH 

A. Visi Sekolalh 

 Menciptalka ln sumber dalya l ma lnusial ya lng unggul dalla lm presta lsi, 

mulial dalla lm bera lkhlalk daln memiliki life skill 

B. Misi Sekolalh 

1. Meningkaltka ln mutu SDM 

2. Menigkaltka ln kuallitals daln kua lntita ls salra lna l pra lsa lralnal 

3. Meningkaltka ln sumber utalmal pendidika ln 
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4. Meningkaltkal hubunga ln kerja lsa lmal denga ln DU/DI 

5. Meningkaltka ln kuallitals KBM da ln pra lktek bidalng-bida lng kega lma la ln 

daln kompetensi kea lhlia ln 

C. Visi daln Misi kepa llal sekola lh 

 Terwujudka ln SMAL MUHALMMALDIYALH 1 MEDALN berkua llita ls, 

berilmu, berkompetensi sertal beralkhla lk mulial 

D. Misi kepa llal sekola lh 

1. Menyelengga lra lkaln pendidika ln di semual bida lng secalral professionall 

denga ln mengedepa lnkaln ketela ldalna ln Meningka ltkaln kua llita ls da ln 

kompetensi tenalgal pendidik da ln kependidikaln mela llui pela ltihaln alta lu 

diklalt 

2. Menja llin kerjalsalmal dengaln DU / DI untuk meningka ltkaln 

keteralmpilaln da ln kompetensi sehinggal mena lmba lh jumla lh 

keberkerjalaln lulusa ln 

3. Mengemba lngka ln buda lya l sekolalh ya lng religious mela llui peningka lta ln 

kegia ltaln. 

 

4.2. Halsil Penelitialn 

 Berda lsalrka ln halsil penelitia ln ya lng tela lh peneliti la lkukaln di SMAL 

Muhalmmaldiya lh 1 Medaln, denga ln menggunalkaln teknik penelitialn berupa l 

walwalnca lra l,observalsi daln dokumentalsi peneliti ingin mempalrkaln beberalpal dalta l 

informaln ya lng terkalit peraln guru dallalm membentuk kedisiplinaln siswal di 
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Sekolalh SMAL Muhalmmaldiya lh 1 Meda ln. Halsil penelitialn yalng di lalkukaln oleh 

peneliti alkaln dijalba lrkaln sebalgali berikut. 

1. Peraln Guru PKN Da llalm Membentuk Kedisiplinaln Pesertal Didik Siswal 

SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

 Guru berperaln dallalm membentuk kedisiplinaln pesertal didik siswal di SMAL 

Muhalmmaldiya lh 1 Medaln. guru jugal berta lnggunjalwalb memdidik yalng beralrti 

meneruskaln daln mengembalngkaln ilmu pengetalhualn sertal mengembalngka ln 

keteralmpilaln. Tugals guru sebalgali profesi meliputi mendidik, mengaljalr da ln 

melaltih. Menjaldikaln dirinya l sebalga li oralng tual kedual setelalh kelualrga l, seoralng 

guru halrus malmpu menjaldi talulalda ln balgi siswalnyal, sehinggal dalpalt menjaldi 

pedomaln daln contoh oleh siswalnya l dalla lm bersikalp, berperilalku daln berdisiplin 

menurut peralturaln ya lng berlalku di lingkungaln sekolalh malupun malsyalralkalt. 

 Dengaln aldalnyal peralturaln ya lng berlalku di sekolalh memungkinka ln siswal 

disiplin walktu, tepalt walktu da lta lng ke sekola lh. Da llalm meningkaltka ln kedisiplina ln 

siswal   di   sekola lh   malmpu   memaltuhi   pera ltura ln   ya lng   alda l   di   sekolalh   

da ln memberikaln salnksi balgi siswal ya lng mela lngalr a lga lr siswal tersebut tidalk lalgi 

mengula lgi kesa llalhaln ya lng salma l. siswal kuralng menya ldalri peraltura ln ya lng ya lng 

berla lku   di   sekolalh   SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln.   salngalt   penting   alda lnya l 

kedisiplina ln a lga lr siswal ma lmpu menaltal wa lktu denga ln ba lik. 

 Peraln guru PPKn sebalgali tenalgal pendidik merupalka ln pera ln ya lng 

berkalitaln dengaln tugals memberi dorongaln, tugals penga lwalsaln daln pembinalaln 

seraltal tugals yalng berkalitaln dengaln mendisiplinkaln alna lk alga lr menjaldi paltuh 

terhalda lp alturaln sekola lh daln normal hidup dallalm kelualrga l daln malsyalralkalt. Guru 
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PPKn sebalgali penalggun jalwalb pendisiplinaln alnalk halrus mengontrol sikalp peserta l 

didik alga lr tingkalh lalkunya l tidalk menyimpalng paldal normal-normal ya lng aldal. 

 

2. Halsil Walwalncalral Bersalma l Guru SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln Halsil 

walwalncalral 

Nalmal  : Jimmy Siregalr S.pd 

Tempalt : SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

Walktu  : 18 ALgustus 2024 

 

No Perta lnyalaln Jalwalbaln 

1 Ba lgalimalnal kondisi kedisiplinaln 

siswal? 

Kondisi kedisiplinaln siswal malsih kuralng 

optimall ka lrena l ma lsih balnya lk siswal ya lng 

sering mela lngga lr a ltura ln-alturaln ya lng 

ditera lpka ln di sekola lh. 

2 Ba lgalimalnal  ca lral  meningka ltkaln 

kedisiplina ln siswal? 

Meningkaltkaln kedisiplinaln dengaln 

menalnalmka ln nilali nilali kralkteristik supalya l 

berpikir kritis daln bertalnggung jalwa lb 

terhalda lp diri sendiri. 

 
3 Balgalimalnal  straltegi  guru dallalm  

meningkaltkaln   kedisiplinaln siswal? 

Straltegi   ya lng   diguna lkaln   guru   da lla lm 
meningka ltkaln kedisiplina ln siswal terdiri 

dalri upa lya l membimbing daln menga lra lhkaln 

perila lku siswal ke a lralh ya lng positif, 

memperlihaltka ln   perilalku   disiplin   ya lng 

balik pa ldal siswa l, menga lwa lsi seluruh 

perila lku siswal, mengendallikaln seluruh 

perila lku siswal di sekolalh da ln memberi 

hukuma ln a lta lu ga lnjalra ln ya lng bersifa lt 

memba lngun. 
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4 ALpal    yalng   menjaldi   kendallal 

dallalm   meningkaltkaln kedisiplinaln 

siswal? 

Kendallal dallalm meningkaltkaln kedisiplinaln 

siswal ketikal aldal malsallalh lingkungaln 

kelualrgal malkal berpengalruh ke sekolalh 

sehinggal siswal tidalk disiplin. 

5 ALpal yalng dilalkukaln guru dallalm 

meningkaltkaln    kedisiplinaln siswal? 

Yalng dilalkukaln guru dallalm meningkaltkaln 

kedisiplinaln siswal halrus memalhalmi laltalr 

belalkalng setialp siswal daln memberikaln 

bimbingaln yalng tepalt membalntu iswal 

untuk mengembalngkaln disiplin diri. 

6 ALpal  saljal  bentuk  pelalnggalraln 

altalu   sikalp   ketidalk   disiplinaln 

siswal yalng sering terjaldi? 

Kedisiplinaln yalng sering terjaldi tidalk tepalt 

walktu 

7 ALpal   aldal   tindalkaln   istimewal yalng 

dilalkukaln oleh guru jikal ditemukaln 

siswal yalng terlallu sering melalkukaln 

tindalkaln kuralng disiplin? 

ALdal,  tindalka ln  istimewal  ya lng  dilalkukaln 

oleh siswal ya lng melalngga lr alturaln-a lturaln 

sekola lh aldalla lh denga ln memberi nalsehalt 

daln memberika ln hukuma ln sesuali dengaln 

pelalngga lraln ya lng dila lkukaln 

8 Dengaln         straltegi         yalng 

diteralpkaln disekolalh. ALpalkalh malsih 

balnyalk siswal yalng melalnggalr? 

Tidalk. Ka lrenal seba lgia ln siswal sudalh saldalr 

alka ln  tugals  daln  talnggung  ja lwa lbnya l  di 

sekola lh. 
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4.2 Pemba lhalsaln  

1.  Peraln Guru PKN Da llalm Membentuk Kedisiplinaln Pesertal Didik Siswal 

SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

  Guru alda llalh pa lnutaln dallalm mengaljalrkaln kedisiplinaln da ln memberika ln 

contoh ya lng balik pa ldal siswalnya l seperti da ltalng ke sekola lh tepalt wa lktu da ln 

berpalka lia ln ra lpi. ALdalpun ha lmbalta ln guru dalla lm menera lpka ln kedisiplinaln siswal 

ya litu fa lktor lingkunga ln daln kelua lrga l.  

  Seora lng guru ha lrus memberika ln contoh ya lng balik seperti da lta lng tepalt 

walktu, berba lha lsal ya lng balik da ln berpalka lialn ralpi sehinggal siswal ma lmpu 

menirunya l daln mengalplikalsikalnnya l denga ln balik di lingkunga ln sekolalh altalu pun 

di lua lr sekola lh. Jikal a lnalk berga lul dengaln ya lng nalka ll malka l alna lk tersebut bia lsa l 

ikut-ikutaln dengaln temalnnyal ya lng nalka ll. Guru halrus memberika ln contoh ya lng 

balik seperti dalta lng ke sekola lh tepalt wa lktu, mengalja lr tepalt wa lktu,berba lhalsal ya lng 

balik, berla lku aldil daln ralmalh pa ldal siswalnya l. malkal sekola lh ha lrus memperketalt 

taltal tertib sekolalh daln memberika ln hukumaln altalu galnja lraln alta ls perbua ltaln siswal 

sesuali denga ln perbualtalnnyal da ln memberikaln alra lhaln sertal hukumaln ya lng bersifalt 

memba lngun. 

  Mendidik aldallalh menalnalmkaln nilali-nilali yalng terkalndung dalla lm setialp 

malteri ya lng disalmpalika ln kepaldal a lnalk. Penalnalmaln nilali-nilali alkaln lebih efektif 

alpalbilal dibalrengi dengaln talulaldaln yalng balik da lri gurunyal ya lng alkaln dijaldikaln 

contoh balgi alna lk. 

  Tujualn menera lpkaln kedisiplina ln alga lr tercipta lnya l proses belaljalr 

menga ljalr ya lng balik daln kua llitals pembelaljalra ln ya lng dihalra lpkaln bisal terca lpali, 

alda lpun lalngka lh- la lngkalh ya lng dila lkukaln untuk menga ltur kedisiplina ln di SMAL 
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Muhalmmaldiyalh 1 Medaln ya litu: dilalksalna lka ln a lpel palgi, di lalksa lnalka ln upa lca lra l 

benderal setia lp halri senin, a lra lhaln khusus da lri guru. Melalksa lna lka ln a lpel pa lgi 

setialp ha lri, alda lpun tujua ln menera lpka ln kedisiplinaln alga lr siswal terbia lsal malndiri, 

alga lr siswal lebih gia lt la lgi bela lja lr, malmpu memeca lhka ln ma lsa llalh sendiri da ln 

memiliki prestalsi ya lng lebih ba lik lalgi, ya lng dilalkukaln untuk menga ltur 

kedisiplina ln SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln. Balhwal siswal ya lng berma lsa llalh alka ln 

memenuhi pa lnggilaln alga lr diberika ln bimbinga ln alta lu peringalta ln a lga lr tida lk 

mengula lngi kesa llalha ln. 

  Dalri penjelalsa ln tersebut dalpa lt kital palhalmi, guru merupalkaln oralng yalng 

perilalkunyal alkaln ditiru oleh siswal, daln guru merupalka ln contoh balgi seluruh 

siswal, oleh kalrenal itulalh seoralng guru halrus memiliki kepribaldialn ya lng balik 

untuk ditirukaln terhaldalp siswal. Melallui telaldaln ini guru dalpalt memberikaln 

contoh prilalku. 

  Dallalm pembela ljalraln mendisiplinkaln pesertal didik halrus dilalkukaln dengaln 

kalsih salyalng, daln halrus ditujukaln untuk membalntu merekal menemukaln diri, 

mengaltalsi, mencegalh timbulnyal malsallalh disiplin, daln berusalha l menimbulkaln 

situalsi menyenalngkaln balgi kegia ltaln pembelaljalraln sehingga l merekal metalalti 

segallal peralturaln ya lng telalh ditetalpkaln. 

 



 
 

BALB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berda lsalrka ln penelitialn salya l dalpa lt disimpulka ln sebalga li berikut: 

1. Pera ln   guru   pkn   di   sekolalh   SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln dallalm 

membentuk disiplin siswal di sekolalh sudalh dilalkuka ln semalksimall 

mungkin denga ln ma lksud dalpa lt memotivalsi siswal a lgalr disiplin. 

Menga lra lhka ln da ln membimbing siswal algalr berprilalku positif, 

memperlihaltka ln perila lku disiplin ya lng ba lik kepa ldal siswal da ln 

memberika ln hukuma ln ya lng bersifa lt membalngun a lgalr siswal tida lk 

melalngga lr pera ltura ln sekola lh. 

2. Sebalgialn siswal sudalh saldalr a lkaln disiplin denga ln dalta lng kesekola lh 

tepalt walktu, berpa lkalia ln ra lpi sesua li ketentua ln sekolalh, tida lk kelua lr 

kela ls sa la lt jalm ma ltal pela ljalra ln sedalng berla lngsung da ln bertalnggung ja lwalb 

alta ls perbualta ln-perbualtaln jikal siswal melalkuka ln kesalla lha ln dallalm 

mela lngga lr a lturaln ya lng sudalh ditetalpka ln di sekolalh. 

3. Sekola lh  SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln  tela lh  melalkukaln  berbalga li  

upalya l dalla lm meningka ltkaln disiplin siswal di sekola lh, seperti menera lpka ln 

alturaln ya lng sudalh alda l.  
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5.2  Salraln 

1. Sekola lh halrus memperketa lt peralturaln algalr siswal lebih memaltuhi 

pera ltura ln ya lng tela lh ditera lpka ln oleh piha lk sekolalh sehinggal siswal 

lebih malmpu menta lalti pera ltura ln di sekolalh. 

2. Guru halrus memberikaln alralhaln da ln perhaltia ln kepaldal siswal untuk 

mentalalti peralturaln sekolalh. 

3. Siswal algalr memalhalmi daln saldalr alta ls pentingnya l perilalku kedisiplinaln 

ya lng dalpa lt membalntu siswal menaltal wa lktu dialmalsal depaln. 
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